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ABSTRAK

llyas, Moh. Inovasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama IslBalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTsN Turealdvig. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyaiyersitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Pembimbing: Drs. H. Abdul Ghiof

Kata Kunci:lnovasiMetode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasdéimdaelaksanaannya
masih menunjukkan permasalahan yang kurang menggdai. Selama ini
dirasakan adanya kesan bahwa peserta didik kuaangias dalam mengikuti
pembelajaran PAIL. Guru menjadi pusat perhatianrfeskdik dan seolah-olah
menjadi sumber informasi tunggal. Kenyataan initdoebah parah bila buku
referensi yang tersedia tidak sebanding dengatajupeserta didik. Sehingga
proses pembelajaran didominasi dengan kegiatan ategnd®ada akhirnya guru
gagal menciptakan suasana dialogis dalam pemleatagiikelas.

Oleh karena itu inovasi metode pembelajaran dal@mdigikan sangat
perlu. Inovasi merupakan sebuah wujud dari sebeatbphan yang tidak sekadar
berubah menjadi lebih baik, inovasi metode pembarda] merupakan langkah
pembaruan yang tersistem dan terstruktur dari lgerbaspek. Dengan inovasi,
segalanya akan terbarui untuk tujuan yang lebik. liaiiru yang berinovasi dalam
metode pembelajaran mampu membuka cakrawala siseeatif, sehingga
muncul ghirah siswa yang selanjutnya menanamkaa flu konsep ke memori
yang terdalam siswa. Melalui metode pembelajarang yaovatif, atmosfer kelas
tidak terpasung dalam suasana yang kaku dan manBtya siswa perlu lebih
banyak diajak untuk berdiskusi, berinteraksi, dardialog sehingga mereka
mampu mengkonstruksi konsep dan kaidah-kaidah keimsendiri, bukan
dengan cara dicekoki atau diceramahi. Para sisga perlu dibiasakan untuk
berbeda pendapat sehingga mereka menjadi sosokcgadgs dan kritis. Tentu
saja, secara demokratis, tanpa melupakan kaidalkakeilmuan, sang guru
perlu memberikan penguatan-penguatan sehingga tidlgdi salah konsep yang
akan berbenturan dengan nilai-nilai kebenaranetasi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusarnamagseanelitian ini
adalah: (1) Bagaimana Pelaksanaan Inovasi Metodeb&lajaran Pendidikan
Agama Islam di MTsN Turen Malang, (2) Faktor apm s@ng menjadi kendala
dan penunjang dalam pelaksanaan Inovasi Metodd@&ajaran PAI di MTsN
Turen Malang, dan (3) Bagaimana hasil prestasijdrelaiswa dengan di
laksanakannya Inovasi Metode Pembelajaran PAI dslMTuren Malang

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptifialitatif. Dalam
mengumpulkan data, penulis menggunakan metodewasseimterview, angket,
dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis datajlipemenggunakan analisis
deskriptif  kualitatif. ~Analisis deskriptif artinya mengolah data dan
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mendeskripsikan keadaan sesuai dengan hasil obgemavancara, angket, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini bahwasanya pelaksanaan prasdajar mengajar di
MTsN Turen Malang sudah dilakukan inovasi metodalpedajaran, hal ini bisa
dilihat dari Beberapa metode baru yang merupakai diari inovasi dari metode
pembelajaran yang terdahulu, yaitu antara lainyiag Start With A Question,
Jigsaw, Information Search, Critical Insident, Dewstoasi dan Eksperimen, dan
Authentic Assesment (penilaian yang sebenarnyaardegelobal dalam kegiatan
belajar mengajar di MTsN Turen tidak ada metodegydinanggap tidak relevan
dan perlu di inovasi, meskipun pada prinsipnya pa&PAl selalu
memprioritaskan metode inovatif namun pada pelaeaamya metode lama tetap
digunakan sebagai metode alternatif sesuai dengaasisdan kondisi. Adapun
yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dgbetaksanaan proses
pembelajaran, apabila dijabarkan secara terpdaktor-faktor tersebut meliputi;
Peserta didik, Guru, Lingkungan, dan Instrumemahgan adanya proses inovasi
metode pembelajaran PAI di MTsN Turen Malang, petk@ngan prestasi
belalajar siswa mengalami peningkatan yang cukgpiféian, terbukti dengan
angka kelulusan dan kenaikan kelas TP. 2007-2008 ya@encapai 100% lulus
atau naik kelas dibangdingkan TP. 2006-2007 yangcaypai 7% tidak lulus atau
naik kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangatingg untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkafeesganerasi tua dalam
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikserperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada merekarasgapu mengantisipasi
tuntutan masyarakat yang dinanik.

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegarenan yang sangat
menentukan eksistensi dan perkembangan masyai@leti. karena itu Islam
sebagai agama Rahmatan Lil ‘Alamin merupakan kareeh logis bagi umatnya
untuk menyiapkan generasi penerus yang berkualitaggc moral maupun
intelektual serta berketerampilan dan bertanggan@lp. Salah satu upaya untuk
menyiapkan genearasi penerus tersebut adalah méémhbaga pendidikan
sekolah.

Sekolah merupakan salah satu wadah bagi anak ulaar memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kemampuodet@aampilan. Oleh
karena itu, pengajaran di sekolah adalah salah ssdha yang bersifat sadar,
bertujuan, sistematis dan terarah.

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomotab@in 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat (1) dslegabahwa:

! Muhaimin, M.A,Konsep Pendidikan IslarRamadhan, Solo, 1991, him: 9



Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib mémpeandidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, mdamatimu

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, senbudaya, pendidikan
jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan, damtamuiokaf

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan agaama &lalah salah satu
usaha yang bersifat sadar, bertujuan, sistematis tedearah pada perubahan
pengetahuan, tingkah laku atau sikap yang sejataigath ajaran-ajaran yang
terdapat dalam Islam. Sejalan dengan ini, ZakiyanaBjat mengatakan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbidga asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikandgpat memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikaahgmaivay of life®

Abdul Madjid dan Dian Andayani, dalam kesimpulanmyangatakan bahwa
pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar ykkgldan pendidik dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakmiemahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingangajaran atau pelatihan

yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yatai teitetapkarf.

Selain itu dalam buku Metodologi Pembelajaran Rétkdh Agama Islam, Hj.
Suhairini dan H. Abdul Ghofir menyatakan bahwa paiken agama Islam dapat

diartikan bimbingan secara sadar oleh pendidikagap perkembangan jasmani

2 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun Z0&&ang SISDIKNAS,
Citra Umbara, Bandung,2003, him. 25-26.

3 Zakiyah Daradjatllmu Pendidikan IslamBumi Aksara, Jakarta, 1992, hla. 86.
* Abdul Madjid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi: Konsep dan Implementasi Kurikulum 20Rdmaja Rosdakarya,
Bandung, 2004, him. 132.



dan rohani peserta didik menuju terbentuknya Kepdran yang baik dan

utama>

Dari beberapa definisi di atas dapat dikemukakdmwbhapendidikan agama
Islam bertujuan menciptakan manusia yang berimanbdatakwa kepada Allah
Swt yang berakhlak mulia dalam kehidupan seharibegi diri pribadi, keluarga,

masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Jadi, pada dasarnya, pendidikan agama Islam mengarg peserta didik
yang memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yamaf kerhadap Allah, Tuhan
Yang Maha Esa. Iman merupakan potensi rohani yargshdiaktualisasikan

dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkateprggmng disebut takwa.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam, sebagaingikatip oleh Abdul

Majid, dijelaskan bahwa,

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah benujumtuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambedan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaesarta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia mugdng terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, bgshandan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan padangmandidikan yang
lebih tinggi®

Zuhairini dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa tanpupendidikan agama
Islam adalah meningkatkan taraf kehidupan mamsialui seluruh aspek yang
ada sehingga sampai kepada tujuan yang telah gktetadengan proses tahap

demi tahap.

® Zuhairini dan Abdul GhafilMietodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, UM Press, Malang: 2004, him. 1.

® Abdul Madijid dan Dian Andaya®p. Cit., him. 135.

" Zuhairini dan Abdul GhafirQp.Cit, him. 8-9



Tahapan pendidikan Islam yang dilalui dan dialatehosiswa di sekolah
dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan plinahaman siswa terhadap
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajalslam, untuk selanjutnya
menuju pada tahapan afeksi, yakni terjadinya progemalisasi ajaran dan nilai-
nilai ajaran agama Islam, dalam arti menghayatirdagakininya. Tahapan afeksi
ini terkait erat dengan kognisi, dalam arti bahvemghayatan dan keyakinan
siswa akan kokoh manakala didasari oleh seperangkatgetahun dan
pemahamannya terhadap ajaran dan nilai-nilai ajaskm. Melalui tahapan
afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasindaliri siswa dan tergerak
untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam yaag tinternalisasikan dalam
dirinya (tahap psikomotorik). Dengan demikian akarbentuk manusia muslim

yang beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT.

Dengan pendidikan agama Islam itu, diharapkan sisampu mengamalkan
dalam kehidupan pribadinya, sehingga menjadi manyang dapat menjadi
anggota masyarakat yang sanggup mandiri, berjuahg kkepentingan bangsa,
Negara dan agama serta mengabdi kepada Allah dacepe kebahagiaan dunia
akhirat.

Salah satu fungsi pendidikan adalah memindahkaai-miki, ilmu dan
keterampilan dari generasi tua kepada generasi matiak melanjutkan dan
memelihara identitas masyarakat tersebut. Dalamiriabisa dilalui dengan
proses pengajaran dan belajar. Dahulu orang mekgatghwa mengajar
sebenarnya tidak lebih dari memindahkan isi kepas@orang guru, kalaulah ilmu

itu ada di kepala, kepada kepala seseorang ataudpebmurid. Dengan demikian



terjadilah proses belajar. Dengan kata lain belaglvenarnya, tidak ubahnya
seperti memindahkan isi suatu keranjang kepadajeerg-keranjang laif.

Hasan Langgulung menyebutkan bahwa dalam pendidit@mgandung dua
aspek,Pertama: Aspek mengajar daedua: Aspek belajar. Aspek mengajar itu
hanyalah suatu cara untuk memantapkan proses hé&a@angkan proses belajar
berlaku apa sebanarnya yang terjadi pada manusia.

Herry Noer Aly menyebutkan istilah yang digunakamuik menunjukkan
konsep pendidikan dalam bahasa Islam ialé# . proses pembalajaran secara

terus menerus sejak lahir melalui pengembangansifoggsi pendengaran,
penglihatan dan hati. Pengertian ini digali darnfin Allah SWT
N I B I O e N2 G 42 /4'2.,«, - R
oSN ey Bn Topdss N RSl gske o (ST s
<« Y
7 - }} Z:a} //i/ ?E,J// /,Ez;/
@Q}ﬁw vglzj aJ@Y‘)MY\)
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perutuitnu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadeng
penglihatan dan hati, agar kamu bersyuku{@.S. An-Nahl: 78}
Dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tigaydiad) perlu disoroti,

yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitasiipelajaran, dan efektifitas

metode pembelajardn.

® Hasan LanggulungAsas-Asas Pendidikan IslarRustaka Al-Husana, Jakarta,
1988, him. 250
% Ibid., him. 23

19 Herry Noer Aly,llmu Pendidikan IslamLogos Jakarta, 1999, ha. 7
1 Departemen Agama RI Al-Quran dan TerjemaBV. Toha Putra,
Semarag,198%a.413.



Dunia pendidikan saat ini menuai berbagai kritikata karena ketidak
mampuannya dalam menanggulangi berbagai isi pentialgm kehidupan
masyarakat. Selain itu, dunia pendidikan yang digdkambing hitam pada saat
masyarakat tidak mampu mencapai perubahan dalaiiupstn mereka.

Pendidikan agama di sekolah atau madrasah, daldekspaaannya masih
menunjukkan permasalahan yang kurang menggembir&aama ini dirasakan
adanya kesan bahwa peserta didik kurang antualasianengikuti pembelajaran
PAIl. Dalam pembelajaran PAI model ceramah, tany@lpgp dan pemberian tugas
tidak digunakan secara mandiri. Model ceramah higsasudah divariasikan
dengan tanya jawab serta dilengkapi dengan pemmbemgas. Walaupun
demikian penggunaan model ceramah masih lebih domdibanding model
pembelajaran lainnya. Komunikasi yang terjadi hasgi arah dari guru kepada
peserta didik. Interaksi diantara sesama pesedi& dampir tidak ada. Guru
menjadi pusat perhatian peserta didik dan seolah-wienjadi sumber informasi
tunggal. Kenyataan ini bertambah parah bila bukereasi yang tersedia tidak
sebanding dengan jumlah peserta didik.  Sehinggasepr pembelajaran
didominasi dengan kegiatan mencatat. Pada akhigoya gagal menciptakan
suasana dialogis dalam pembelajaran di kelas.

Dalam proses pembelajaran semacam itu pesertattdifa berperan sebagai
penerima informasi materi pelajaran yang diberiéegh guru. Sehingga peserta
didik tidak dapat berperan aktif dalam pembelajataformasi materi pelajaran

yang diperoleh dari guru lebih banyak mengandaikéara pendengaran. Dalam

12 Nurhadi, dkk. Pembelajaran kontekstual dan penerapannya dalam ,KBK
Universitas Negeri Malang, Malang 2004, ha. 2



situasi itu indera lain yang dimiliki oleh pesedalik tidak dapat difungsikan
secara optimal. Peserta didik akan memahami patafadAl hanya sebagai materi
hafalan. Padahal kemampuan menghafal merupakan nignaa intelektual
paling rendah menurut taxonomi Bloom. Peserta diggkasakan materi pelajaran
PAl sebagai beban belajar yang menjenuhkan bukdragae tantangan.
Kejenuhan peserta didik terhadap suatu mata pafejakan diikuti dengan
turunnya prestasi belajar. Indikator dari turunnyeesasi belajar itu dapat
diketahui dari analisis butir soal, daya serapa-rata nilai ulangan harian, dan
ulangan blok dari waktu ke waktu

Bahkan terlalu sering pengajaran dianggap sebagaggbihan (transfer)
pengetahuan dan keterampilan. Pengalihan pengetaloaa keterampilan
memang perlu. Akan tetapi apabila pengalihan tetsebanya berhasil
meneruskan sesuatu dari pengajar yang mengetapad&epeserta didik yang
belum mengetahui dan apabila peserta didik tidagatdanenerapkan dalam
kehidupannya sehari-hari, maka pengajarannyadék tinencapai sasarah.

Sementara itu, banyak pembelajaran yang numpangt leéari alam memori
siswa. Hari ini diberikan sajian guru, besok sismaah lupa apalagi seminggu,
sebulan, atau seterusnya. Pembelajaran disajikayahantuk memenuhi waktu
yang disediakan, target yang digariskan, dan klutkuyang dipayungkan. Dari
40 siswa dalam satu kelas, mungin hanya 10%-nya@ yaenyimpan sajian
pembelajaran dalam otaknya. Ujung-ujungnya, sisyarglalahkan, dituding, dan

dicap sebagai siswa yang tidak pandai, statisretagah prestasi

13 Ad. RooijakkersMengajar Dengan SukseGramedia, Jakarta, 1990, him. xix.



Oleh karena itu agar dalam penerapan pendidikamagdapat mencapai
sasaran haruslah menggunakan metode. Metode pgandelamempunyai
peranan penting sebab merupakan jembatan yang oimungikan pendidkan
dengan anak didik menuju kepada tujuan pendidilstenml yaitu terbentuknya
kepribadian muslim. Berhasil atau tidaknya prosesgelajaran ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang mendukung pelaksanaabglaj@ran salah satunya

adalah metode pembelajaran.

‘_Amu.ul\u\ahux:‘\_u\&ad}@\wmucwuc@sjuhﬁtﬁﬁa

Lﬁ)‘é—.ﬂ‘ DUJ-U;AM ip L°}U=-’J
Artinya: Rasulullah bersabdaMudahkanlah, janganlah engkau persulit,
berikanlah kabar-kabar yang menggembirakan dan gengekali-kali engkau
memberikan kabar yang menyusahkan sehingga meagkdaih menjauhkan diri
dari mu, saling taatlah kamu dan jangan berseligdng dapat merenggangkan
kamu”. (H.R. Bukhari: 2811)
Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan bahpendidik dalam

menyampaikan materi dan bahan pendidikan harug4bemar memudahkan dan
tidak mempersulit peserta didik, tentunya harusuaesiengan kadar dan
kemampuan mereka. Kita tidak boleh mementingkarermatau bahan dengan
mengorbankan anak didik. Sebaliknya kita harus mesigakan dengan jalan
menyusun materi tersebut sedemikian rupa sehinggaias dengan taraf
kemampuan mereka, serta dengan gaya yang menarik

Bertolak dari uraian di atas, usaha untuk mencefesiensi dan efektifitas
kerja dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agéstzan, perlu adanya

inovasi metode pembelajaran untuk meningkatkartgselselajar siswa.



Oleh karena itu inovasi dalam pendidikan sangalupdnovasi merupakan
suatu ide, hal-hal yang praktis, metode, cara,ngab@rang buatan manusia, yang
diamati dirasakan sebagai suatu yang baru bagorsese atau kelompok orang
(masyarakat). Dalam bukunya Miles yang diterjemahé&keh Wasty Soemanto;
Inovasi adalah macam-macam perubahan géhtovasi sebagai perubahan
disengaja, baru, khusus untuk mencapai tujuan+tugistem. Hal yang baru itu
dapat berupa hasil invention atau discovery yargurdikan untuk mencapai
tujuan tertentu dan diamati sebagai sesuatu yamg bagi seseorang atau
kelompok masyarakat, jadi perubahan ini direncamalean dikehendaki.

Yang dimaksud inovasi (pembaharuan) dalam kajiabukan berarti bahwa
sistem pendidikan yang ada perlu diperbaharui atama sekali tidak dapat
dipergunakan lagi, akan tetapi merubah dan memgeszang rasa kurang efektif
menurut ukuran zaman. Sebab kalau tidak ada pemi@mhadalam sistem
pendidikan, maka pendidikan akan tertinggal olefarpamart®

Inovasi (pembaharuan) dalam judul skripsi ini difskan pada
pengembangan metode pembelajaran pendidikan agéana |

Dalam hal ini keberhasilan seorang guru dalam mapgikan suatu materi
pelajaran, banyak dipengaruhi oleh beberapa faldaty di antaranya ialah
pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Dalamodeetpembelajaran
pendidikan agama Islam, ada tiga unsur strategi;ysirategi penataan organisasi

isi pembelajaran PAI, strategi penyampaian peméelaj PAI, dan strategi

14 Wasty Soemantdetunjuk untuk Pembinaan Pendidik&fsaha Nasional,
Surabaya, 1980, him:62

15 Martin SardiMencari Identitas Pendidikaslumni, Bandung, 1981, him. 20-
21



pengelolaan pembelajaran PAIKarena ketepatan strategi yang digunakan, baik
berupa metode, pemanfaatan sarana dan lain sepagaékan membawa
efektivitas dan efesiensi kerja.

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwuk mewujudkan
program pelaksanaan metode pembelajaran yang ihalest sesuai dengan
tujuan pendidikan yang direncanakan diperlukan sesg yang dapat
mempengaruhi, mendorong serta menggerakkan komgameponen yang ada
dalam lembaga pendidikan guna mengefektifkan pemaaptujuan pendidikan
baik di lembaga pendidikan Islam maupun pendidikaoim

Oleh sebab itu, seorang guru dituntut untuk lebiteakf mencoba
mengembangkan konsep-konsep desain pembelajaranpelataiannya, serta
lebih menguasai dan memperbaharui metode pemtaiapendidikan agama
Islam untuk mencapai hasil yang sesuai dengan ikeing

Selama ini kondisi rial kelemahan metode pembedaj@Al disebabkan oleh
beberapa factor yaitu: (1) kualitas dan kuantitesmpetensi) guru yang masih
rendah; (2) proses pembelajaran PAI selama iniereing lebih diarahkan pada
pencapaian target kurikulum; (3) pembelajaran PAkam diarahkan pada
pencapian dan penguasaan kompetensi, akan tetbgkue pada aspek kognitif
sehingga pembelajaran identik dengan hafalan, @dradl; (4) alokasi waktu
yang tersedia sangat sedikit sedangkan muatan imaesangat padat; (5)
terbatasnya sarana dan prasarana; (6) penilaian dilakukan cenderung hanya

kepada satu aspek (kognitif) saja. Hal ini seseagdn pendapat Nurcholis Majid

® Muhaimin, M.A, Paradigma Pendidikan IslanPT.Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2002, him:148
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yang dikutip oleh Abdul Majid, bahwa: “Kegagalamgalikan agama disebabkan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih menigikatkan pada hal-hal yang
bersifat formal dan hafalan, bukan pada pemaknaar@ikiran Rakyat,30 Juni
2003). Hal senada juga disebutkan oleh Malik Fajanyatakan bahwa: "Proses
belajar mengajar sampai sekarang ini lebih banyalyd sekedar mengejar target
pencapaian kurikulum yang telah ditentukan.

Dengan keadaan seperti itu, mendorong penulis ingngetahui kenyataan
dengan mengamati secara teliti dan sistematis ogb@nelitian. Kegiatan ini
penulis terapkan di MTs Negeri Turen Malang. Dengaangambil judul:
“Inovasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islddalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di MTsN Turen Malang”

Penulis sengaja memilih obyek penelitian di MTsNrefu Malang selain
karena lembaga ini telah memiliki lab Agama jugduétung oleh para guru-guru
agama yang inovatif dan kreatif dalam melakukan lg@raruan metode
pembelajaran khususnya pendidikan agama Islanmgisg itu Kepala Sekolah
MTsN Turen sangat peduli dan antusias terhadapgoebgngan pembelajaran

khususnya pendidikan agama Islam

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masatahpenulis ungkapkan
meliputi:
1. Bagaimana Pelaksanaan Inovasi Metode Pembelajaratidtkan Agama

Islam di MTsN Turen Malang

7 Abdul Maijid, Op. Cit.him. 165
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2. Faktor apa saja yang menjadi kendala dan penurgjatagn pelaksanaan
Inovasi Metode Pembelajaran PAI di MTsN Turen Mglan
3. Bagaimana hasil prestasi belajar siswa dengankdateakannya Inovasi

Metode Pembelajaran PAI di MTsN Turen Malang

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yangnhendak dicapai
dalam penelititan ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Inovasi Metodenbekjaran
Pendidikan agama Islam di MTsN Turen Malang Dalamnivigkatkan
Prestasi Belajar Siswa.

2. Untuk mendeskripsikan faktor apa saja yang menjeeidala dan
penunjang dalam pelaksanaan Inovasi Metode PeratataP Al di MTsN
Turen Malang

3. Untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa dertidaksanakannya
Inovasi Metode Pembelajaran PAI di MTsN Turen Mglan

D. Manfaat Penelitian.

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadilsebagai tambahan atau
masukan sekaligus sebagai bahan pertimbangandragaba pendidikan
dalam pembaharuan metodei pembelajaran pendidigamaA Islam

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebaggakpn pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan pendidikan Agamaa lghususnya

bagi tenaga pengajar
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3. Bagi Universitas Islam Negeri Malang khususnya Raku Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dari hasil peaalitini diharapkan
dapat memperkaya khazanah kepustakaan, juga dgpdikah dasar
pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyai inpada kajian yang
sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugasakinimnahasiswa.

4. Untuk menambah wawasan praktis sebagai pengalaragn genulis

sesuai dengan disiplin ilmu yang telah penulis nekelama ini

E. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah pada fmt@en metode
pembelajaran PAI yang inovatif, dan Faktor yang jasirkendala dan penunjang
dalam pelaksanaan metode pembelajaran yang in@eatd hasil prestasi belajar
siswa di MTsN Turen Malang dengan dilaksanakan desfoembelajaran yang
inovatif, dan membatasi ruang lingkup penelitiandy®TsN Turen Malang
G. Sistematika Penulisan Laporan Dan Pembahasan

Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan nh@émye mengenai
pembahasan skripsi ini. Maka secara global pemmésinci dalam sistematika
pembahasan ini sebagai berikut:

BAB I: Merupakan kerangka dasar yang berisi ldtatakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitiamngulingkup

penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB I Berisi tentang kajian pustaka, dengan lr@bdapat dijadikan dasar
untuk penyajian dan analisis data yang ada rel@wansdengan

rumusan masalah

13



BAB Il Metode penelitian, pada bab ini berisikeamtang: desain penelitian;
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelikasi
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, ashalisis

data.

BAB IV: Berisi tentang laporan hasil penelitiarrdiei atas latar belakang

obyek, penyajian dan analisis data

BAB V: Pembahasan hasil penelitian dan analisten merupakan
pembahasan terhadap temuan-temuan.
BAB VI:  Merupakan bab terakhir yang berisi penutyang meliputi,

kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIN TEORITIS

A. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MTs
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya pengertian pendidikan agama tida&t dipisahkan dangan
pengertian pendidikan pada umumnya, sebab pendiddgama merupakan
bagian integral dari pendidikan secara umum.

Marimba menyatakan sebagaimana yang dikutip olemmakl Tafsir
bahwasanya pendidikan adalah bimbingan atau pimpsecara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohaak adidik menuju
terbentuknya keperibadian yang utafhaghingga pendidikan dipandang sebagai
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dat@mbentuk generasi muda
agar memiliki kepribadian yang utama.

Dalam hal ini menurut Zuhairini, yang dikutip ol&fhuhaimin menjelaskan
bahwa dalam Islam pada mulanya pendidikan disebogah kata Ta’lim” dan
“Ta’'dib” mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, danaaleup unsur-unsur
pemgetahuan‘ifm), pengajaranT@’lim) dan bimbingan yang baik &rbiyah).
Sedangkan menurut Langgulung (1997), pendidikaamisitu setidak-tidaknya
tercakup dalam delapan pengertian, yaftitarbiyah al-diniyah (pendidikan
keagamaan),Ta'lim al-din (pengajaran agamapl-ta’lim al-diny (pengajaran

keagamaan)Al-ta’'lim al-Islamy (pengajaran keislamanY,arbiyah al-muslimin

18 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan Dalam Perspektif IslafT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2005, him. 24
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(pendidikan orang-orang IslanBl-tarbiyah fi al-Islam(pendidikan dalam Islam),
Al-tarbiyah ‘inda al-muslimin(pendidikan di kalangan orang-orang Islam), dan
Al-tarbiyah al-Islamiyah{pendidikan Islami}®

Di kalangan masyarakat Indonesia, istilah “perddidi mendapatkan arti
yang sangat luas. Kata-kata pendidikan, pengajdianbingan dan pelatihan,
sebagai istilah-istilah teknis dan tidak lagi diadzedakan oleh masyarakat kita,
tetapi ketiga-tiganya lebur menjadi satu pengeftiam tentang pendidikaf.

Sedangkan dalanknclyclopedia Educatignpendidikan agama diartikan
sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk meilkgrasorang beragama,
dengan demikian dapat diarahkan kepada pertumbumaral dan karakter,
pendidikan agama tidak cukup hanya memberikan pehgen tentang agama
saja akan tetapi disamping pengetahuan agama,lahegdtiekankan padgelling
attitude personal ideal, aktivitas, dan kepercayaan untelwujudkan persatuan
nasionaf’

Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannghagai aktivitas dan
fenomena. Pendidikan sebagétivitasberarti upaya secara sadar yang dirancang
untuk membantu seseorang atau sekelompok orangndalangembangkan
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilanphidaik yang bersifat manual
(petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. Sedamgpendidikan sebagai

fenomenaadalah peristiwva perjumpaan antara dua orang &hinh yang

19 Muhaimin, M.A, Paradigma Pendidikan IslanT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2002, him.36

2% |bid., him. 37

21 Zuhairini. Dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam,UM Press, Malang, 1993, him. 11
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dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan ,hgikgp hidup, atau
keterampilan hidup pada salah satu atau beberalpak.piOleh karena itu
pendidikan Islam, berarti pandangan hidup, sikalufi dan keterampilan hidup
yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan-nilai Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an dan As-Sunnah/Al-Hadits.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mengajamaghanya sekedar
memberikan ilmu pengetahuan sehingga peserta didiik memiliki pengetahuan
agama, bukan menjadi orang yang taat beragamamDi@dh ini mengajar lebih
berorientasi pada segi kognitif dibandingkan sefgki#f dan psikomotorik.
Sedangkan mendidik agama arahnya adalah pembenpuiteadi muslim yang
taat, berilmu, dan beramal. Oleh kaena itu, or@nt@endidik disamping aspek
kognitif dan psikomotorik, yang lebih penting lagidalah aspek penghayatan
sehingga di dalam pendidikan agama peserta did@nsmemiliki pengetahuan
dan penghayatan juga mampu menerapkan pengalamarag

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPgndidikan Agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam rp&agiapeserta untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimam, lkartagwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agamm Idi&ri sumber utamanya
kitab suci Al-Qur'an dan Hadits, melalui kegiatambingan, pengajaran, latihan
serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutark ummenghormati penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan amtaat beragama dalam

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persaturagsh.

22 bid., him. 2
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a.Dasar dan tujuan secara umum

Dasar pendidikan adalah suatu landasan yang kij@adpegangan dalam
menyelenggarakan pendidikan. Dasar pendidikan aegéa secara Yuridis
Formal telah dirumuskan dalam:

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang BysRendidikan
Nasional Bab Il Pasal 2 yang berburiendidikan Nasional Berdasaarkan Pada
Pancasila Dan Undang-Undang Dasar 194#engan demikian jelslah bahwa
dasar pendidikan di Indonesia adalah pancasilaudalang-undang dasar 1945
sesuai dengan UUSPN No. 2 Tahun 1989 dan UU siadikio. 20 Tahun 2003.

Adapun tujuan pendidikan nasiaonal dalam undamzog Rl tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 sablgrikut: “Pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi rpes#idik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yéadwp Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dar@njadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab®

b. Dasar dan tujuan secara khusus
1). Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegakegaatu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Konsep dasagidikan agama Islam

adalah konsep atau gambaran umum tentang pendid@kamber pendidikan

2 bid., him. 4-5
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agama Islam adalah ajaran Islam, yaitu Al-Qur’am As-Sunnatf* Sebagai
sumber dasar ajaran Islam, Al-Quran memang dikmuanoleh Allah
kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW. kJntemberikan
petunjuk dan penjelasan tentang berbagai hal yamgubungan dengan
permasalahan hidup dan kehidupan umat manusiarda doi. Di antara
permasalahan hidup manusia itu adalah masalah larigaitan dengan
proses pendidikan. Sedangkan As-Sunnah, berfungsik umemberikan
penjelasan secara oprasional dan terperinci terttarigagai permasalahan
yang ada dalam Al-Qur'an tersebut sesuai dengantikln dan tuntutan
situasi dan kondisi kehidupan nyata.

Dengan demikian dasar pendidikan agama Islam sjafiah dan tegas
yaitu firman Allah dan Sunnah Rasulullah SAW, ma&kaAl-Qur'an dan
Hadits-lah yang menjadi pedoman pendidikan aganemlsAl-Qur'an
adalah sumber kebenaran dalam agama Islam, seadaSgkaah Rasulullah
yang dijadikan landasan pendidikan agama Islamahdaérupa perkataan,
perbuatan, atau pengakuan Rasulullah SAW dalam ukemsyarat.

Sebagaimana firman Allah Dalam al-Qur’an

27 ~
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Artinya: “Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalamalanmu dan

P
JU.J_BJ;

mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan barangsiapaaaterillah dan

4 Tadjab, dkkDasar-Dasar Kependidikan Islariarya Abditama, Surabaya,
1996, him. 58.
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Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah mendapat neemgan yang
besar”. (Q.s. Al-Ahzab: 7%}

Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayeg partama kali turun
adalah berkenaan disamping masalah keimanan junghkdgean.

Allah berfirman :

ATk Dali o G pooTGlE 3l o all s o, T
(A””JL‘MY‘,&@,MLU& sl

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama TuhanrmaogyMenciptakan.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal daBéwcalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (maja&ngan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apagytidak
diketahuinya.” (QS. Al-alaq: 1-5§

Bahkan tidak hanya itu Tuhan juga memberikan balganateri

pendidikan agar manusia hidup sempurna di dunjaAfiah berfirman :

~

A
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Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama—aa(henda—benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada palakaialalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bahdgka kamu

mamang benar orang-orang yang benar!"(QS. Al-bagagi )y’

% Deperteman Agama RAI-Qur'an Dan TerjemahToha Putra, Semarang 1989,
him. 680

%% |bid., him. 1079

%7 |bid., him. 14
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Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memahami segatmate belum
cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serfaabh&enda itu tetapi
harus memahami sampai ke hakikat dari bend? itu.

Rasulullah SAW. Mengatakan bahwa beliau adalah gidik. Dalam
kaitannya denagan ini M. Athiyah Al-Abrasyi mendaa: pada suatu hari
Rasulullah keluar dari rumahnya dan beliau menkaksiadanya dua
pertemuan; dalam pertemuan pertama, orang-orang bandoa kepada
Allah ‘Azza Wajalla, mendekatkan diri kepada-Nyaalain pertemuan
kedua orang sedang memberikan pelajaran. Langsetligubbersabda:
Artinya: “Mereka ini (pertemuan pertama), minta kepaa All&iia Tuhan
menghendaki maka la akan memenuhi permintaan tet,sedn jika la tidak
menghendaki maka tidak akan dikabulkannya. Tetafprgan kedua ini,
mereka mengajar manusia, sedangkan saya senditigluntuk mengajar.”

Setelah itu beliau duduk pada pertemuan kedua Fmaktek itu
membuktikan kepada kita suatu contoh terbaik bef@psul mendorong
orang untuk belajar dan menyebarkan ilmu secasadaa suatu pujaan atas

keutamaan juru didik’

-8
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8 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan IslamPustaka Setia, Bandung,1998, him. 21
29 M. Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-dasar Pokok Pendidikan IslaBulan Bintang,
Jakarta, 1970, him. 36-37
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Sikap Rasulullah SAW. Seperti di atas merupakamafflahwa Islam

sangat mementingkan adanya pendidikan dan pengajd&asulullah

bersabda:

Ch Gl U ML 0 e B s (b ) s sl g el s
Loy e A Lo all Q) e U e 3 G i U6 pal
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Artinya: Barang siapa ditanya suatu pengetahuan kemudian
menyembunyiakan ilmunya maka Tuhan akan mengekandgeygan
kekang berapi” (HR. Ibn Majah)

Dari ayat dan hadits tersebut dapat dipahami, badyedbila manusia
telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termamardidikannya)
dengan berpedoman pada Al-Quran dan Sunnah REdyluhaka akan
bahagia hidupnya baik di dunia maupun di akhirsgaBping itu Rasulullah
mewajibkan umatnya untuk menyelenggarakan pendidilkean pengajaran.
Dengan demikian, jelaslah bahwa dasar pendidikammaglIslam dan
sekaligus sebagai sumbernya adalah Al-Qur'an datit$ia
2). Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh segpoatau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatamenid itu tujuan
pendidikan agama Islam secara umum ialah,”"menikgkatkeimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserkateidang agama
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang berirdan bertaqwa

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kegbaau pribadi,
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara’(GBPP FRK).1 Sedangkan
dalam GBPP mata pelajaran pendidikan agama Islarikukum 1999,
tujuan PAI tersebut lebih dipersingkat lagi, yd@igar siswa memahami,
menghayati, menyakini, dan mengamalkan ajaran Isahingga menjadi
manusia muslim yang beriman, bertakwa kepada AMAI dan berakhlak
mulia®®

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam menurwgraea para ahli
adalah:

a) Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam adalah; pertama
kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah dekgardeillah,
kedua kesempatan manusia yang puncaknya kebahafjchana dan
akhirat, karena itu berusaha mengajar manusiaragaerpu mencapai
tujuan-tujuan yang dirumuskan tadi.

b) Menurut Athiya Al-Abrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum
adalah:

1). Untuk membantu pembentukan akhlak yamg mulia

2). Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat

3). Persiapan mencari rezki dan pemeliharaan segipsaganfaatan.

4). Menumbuhkan semangat ilmiascientific spiri) pada pelajar dan
memuaskan keinginan untuk mengetahui dan memunakirik

mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

30 Muhaimin,Op. Cit., him. 78
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5). Menyiapkan pelajar dari segi profesional tertentdan
keterampilan tertentu agar ia dapat mencapai retakim hidup,
disamping memelihara segi kerohanfan.

c) Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan pendidikan Islaadalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi pédti Islam
haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manugaag
menghambakan diri kepada Allah. Yang dimaksud denga
menghambakan diri ialah beribadah kepada Aflah

Pada jenjang pendidikan menengah, kemampuan-kpusandasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasam yang benar, siswa:

1)

2)

3)

4)

5)

Taat beribadah, mampu berzikir dan berdo’a sertapoamenjadi imam;
Mampu mambaca Al-Qur'an dan menulisnya dengan bsgréa berusaha
memahami kandungannya terutama yang berkaitan denfau
pengetahuan dan teknologi;

Memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia);

Memahami, menghayati dan mengambil manfaat sejaGdm
perkembangan agama Islam;

Mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan alyadslam dengan
baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa eéamedmra yang

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

3. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama IslaiTs

31 Zuhairini, dan Abdul GkofirQp. Cit.hlm. 17
32 Ahmad TafsiOp. Cit, him. 46
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Karakteristik merupakan ciri/bentuk-bentuk wataddkter yang dimiliki oleh
setiap individu, corak tingkah laku, tanda khu$lUBembelajaran adalah upaya
untuk membelajarkan siswa. Dalam defenisi ini teckeng makna bahwa dalam
pembelajaran tersebut ada kegiatan memilih, mekatagdan mengembangkan
metode/strategi yang optimal untuk mencapai hasiilgelajaran yang di inginkan
dalam kondisi tertentu

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suayaumembuat peserta
didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong l@lamau belajar, dan tertarik
untuk terus-menerus mempelajari agama Islam, batuku kepentingan
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar mangonpelajari Islam
sebagai pengetahuin

Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian waah pembelajaran
sebenarnya terkait dengan bagaimahaw( tg membelajarkan siswa atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mdaahterdorong oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apéhdt tg yang teraktualisasikan
dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didikh@darena itu pembelajaran
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandungadam dengan menganalisis
tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidangdispendidikan agama yang

terkandung dalam kurikulum.

33 Adi GunawanKamus Praktis llmiah PopuleKartika, Surabaya, 1994,
him.218
3 Muhaimin,Op. Cit., him. 183
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Sedangkan karakteristik pembelajaran pendidikanmagadslam di MTs

mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan agamamIshdapun fungsi dan

tujuan pendidikan agama Islam di MTs adalah:

a. Fungsi PAI di MTs.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Sebagai pengembangan keimanan dan ketakwaan képlatiaSWT
serta berakhlak mulia peserta didik seoptimal mimgkang telah di
tanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

Untuk penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedomemcapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Sebagai penyesuaian mental peserta didik terhaagiuhgan fisik dan
sosial melalui pendidikan agama Islam

Sebagai perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemalamdtean peserta
didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agamamiskdalam
kehidupan sehari-sehari.

Sebagai pencegahan peserta didik dari hal-hal ihégaiaya asing yang
akan dihadapinya sehari-hari.

Sebagai pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagaseaara umum
(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsioraalny

Sebagai penyaluran siswa untuk mendalami pendidikgama ke

lembaga pendidikan yang lebih tinggi.

b. Tujuan PAI di MTs

Adapun tujuan pendidikan agama Islam di MTs adalattuk

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui paarb dan
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pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalaa pertgalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga memjadusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwaaneyadia Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, beyarakat, berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan gageng pendidikan yang
lebih tinggi.

Dari beberapa fungsi dan tujuan pendidikan digtasdidikan agama
Islam pada tingkat MTs itu sangat penting, karesdapsaat ini para pemuda
menghadapi berbagai macam masalah keagamaan nawiaalidan sesat,
munculanya nabi baru, bahkan agama baru yang nasmgahakan
pembeharuan agama Islam serta dekadensi moral s@mgkin menjadi.
Mereka juga merupakan sasaran dari kebudayaan gaimgg menyesatkan
yang mempengarui kebudayaan kita.

Selain fungsi dan tujuan adapula karakteristik pelajaran pendidikan
agama Islam di MTs vyaitu:

1) Kemampuan dasar
Kopentensi dasar berisi sekumpulan kemampuan minyaag harus
dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di MTs.

2) Materi pokok mata pelajaran pendidikan agama Islam
Materi pokok merupakan bagian dari struktur keilmgaatu bahan kajian
yang dapat berupa bidang ajar, gugus isi, prosssrampilan, dan/atau
pengertian konseptual, yang harus dimiliki dan oikangkan pada diri

siswa. Materi pokok ini berfungsi sebagai batasaludsan dan
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kedalaman bahan ajar yang disampaikan kepada sitapun materi
pokok mata pelajaran agama Islam di MTs ialah: Ly'& Hadits 2)
Agidah Akhlak 3) Figih 4) SKI 5) Bahasa Arab
3) Indikator keberhasilan

Indikator adalah kompetensi spesifik dan rinci yatibarapkan dapat
dikuasai siswa dan merupakan penjabaran dari k@&mgpetdasar.
Indikator merupakan target pencapaian pembelajatan sekaligus
menjadi ukuran keberhasilan proses pembelajararukumhencapai
kompetensi dasar rumusan kompetensi dalam indik&t@pa kompetensi
operasional, sehingga tingkat ketercapaiannya dhplatr.

Pendidikan agama merupakan suatu kekuatan yang lssat pengaruhnya
dalam kehidupan siswa dan masyarakat. Pendidikamaguga merupakan
benteng yang dapat memelihara dari kekeliruan danyimpangan serta
menkokohkan iman mereka, sehingga ia menjadi sggranganut agama yang
kokoh dan peka yang mendorongnya mau berkorban membela agidah
Islamiyah yang suct
4. Karakteristik Siswa MTs Dalam Pembelajaran PAI

a. Pengertian peserta didik (siswa)

Peserta didiladalah setiap orang yang menerima pengaruh daosesy atau

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan perafidiReserta didik bukan

binatang, tetapi ia adalah manusia yang mempurkali ®eserta didik adalah

% Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agalaa |Metodologi
Pengajaran Pendidikan Agama IslatA]N Jakarta, 1985, him. 248-249
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unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan ingéralukatif®Peserta didik
dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua dexgiatan pendidikan dan
pengajaran. Guru tidak mempunyai arti apa-apa t&ebeadiran peserta didik
sebagai subyek pembinaan. Jadi peserta didik adalabi yang menentukan
untuk terjadinya interaksi edukatif. Dalam persepgiedagogis, peserta didik
adalah sejenis makhluk yang menghajatkan pendidikeatam arti ini peserta
didik disebut sejenis makhlukhtmo education” Pendidikan merupakan suatu
keharusan yang diberikan kepada peserta didik.n&atéa sebagai manusia yang
berpotensi perlu dibina dan dibimbing dengan pararguru.

Peserta didik sebagai manusia yang berpotensi, miakdam terdapat satu
daya yang dapat tumbuh dan berkembang di sepangiagya. Potensi peserta
didik sebagai daya yang tersedia, sedangkan pé&adidiebagai alat yang ampuh
untuk mengembangkan daya itu.

Karakteristik peserta didik (siswa) ialah sebagspek-aspek atau kualitas
perseorangan peserta didik. Aspek-aspek terselsat lerupa bakat, motivasi
belajar atau kemampuan awal (hasil belajar yarahteimiliki).>” Karakteristik
kemampuan awal peserta didik dapat dijadikan pijat@am pemilihan metode
pembelajaran. Kemampuan awal amat penting pergaatelam meningkatkan
kebermaknaan pembelajaran sehingga berdampak mbkkamdg@roses internal
yang berlangsung dalam diri peserta didik.

Disamping itu, peserta didik mempunyai karaktetitgrtentu, yakni:

% Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif,
Rineka Cipta, Jakarta, 2000, him. 51
37 Muhaimin, Op Cit. 2002. HIm. 246
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1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masienjadi
tanggung jawab pendidik (guru)

2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewagaasehingga
masih menjadi tanggung jawab pendidik;

3. Memiliki dasar-dasar manusia yang sedang berkembaceaya terpadu
yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelesgenemosi,
kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekegdi,(kangan,
jari), latar belakang sosial, latar belakang bi@dqgvarna kulit, bentuk
tubuh, dan lainnya), serta perbedaan individtal.

b.Peserta Didik dalam Pendidikan Islam

Dalam persepektif pendidikan Islam, peserta didiérupakan subyek dan
obyek. Oleh karenanya, aktivitas kependidikan tidg#an telaksana tanpa
keterlibatan pesrta didik di dalamnya. Dalam payadi pendidikan Islam, peserta
didik merupakan orang yang belum dewasa dan memnséijumlah kompetensi
(kemauan) dasar yang masih perlu dikembangkan. iDj geserta didik
merupakan makhluk Allah yang memilikitrah jasmani maupun rohani yang
belum mencapai taraf kematangan baik bentuk, ukureaupun pertimbangan
pada bagian-bagian lainnya. Dari segi rohaniyahmémiliki bakat, kehendak,
perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu dikemkan’

Oleh karena itu, ia senantiasa memerlukan banhmaringan, dan arahan

pendidik, agar dapat mengembangkan potensinya aseaptimal dan

38 Syaiful Bahri,Op. Cit, him. 52
39 samsul Nizar, M.AFilsafat pendidikan IslanmCiputat Pers, Jakarta, 2002, him.
47
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membimbingnya menuju kedewsd&nslam memandang, “setiap anak dilahirkan
dengan dibekali fitrah, kedua orang tuanyalah ydagat membuat ia menjadi
seorang Majusi, Nasranai atau Yahudi”
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Dari pandangan ini, tampak bahwa Islam berupayaymtesikan antara

pandangan nativisme yang menekankan pentingnyd dakgpembawaan sebagai
faktor yang mempengaruhi seseorang dengan pandaeggirisme yang
cenderung mementingkan peranan lingkungan sebalgar fyang mempengaruhi
kepribadian seseorang. Islam mengakui bahwa pedatia memang memilki
fitrah, tetapi bagaimana fitrah ini dapat dikembarg dengan baik tergantung
juga oleh keadaan lingkungan yang melingkupinygodtiian antara faktor fitrah
dan faktor lingkungan dalam konsep Islam merupgkases dominan yang dapat
mempengaruhi pembentukan kepribadian seorang peldik
c. Tugas dan Kewajiban Peserta Didik

Diantara tugas dan kewajiban yang perlu dipenubsega didik,
diantarnya ialah:

1. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkamyhasebelum

menuntut ilmu. Hal ini disebabkan karena belajaala@d ibadah dan

tidak sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih.

0 Toto SuhartoFilasafat Pendidikan IslagmAr-Ruzz, Jogjakarta, 2006, him. 123
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2. Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiagi dengan
berbagai sifat keutamaan.

3. Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan meaunimu
diberbagai tempat.

4. Setiap peserta didik wajib menghormati pendidik(gtau).

5. Peserta didik hendaknya belajar secara sunggulgsbndan tabah
dalam belajar.

Memahami tugas dan kewajiban itu sangat pentingkudisadari oleh setiap
peserta didik, sekaligus dijadikan sebagai pegardgdam menuntut ilmu. Di
samping berbagai pendekatan tersebut, peserta didikdaknya memiliki
kesiapan dan kesediaan untuk belajar dengan tddaik, secara fisik maupun
mental. Dengan kesiapan dan kesediaan fisik dakispsmaka aktivitas
kependidikan yang diikuti akan terlaksana secazktiéfdan efesien.

Yang perlu diperhatikan oleh peserta didik berilatadalah sifat-sifat ideal
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Islam. Beséidik hendaknya
memiliki dan menanamkan sifat-sifat yang baik daldimn dan kepribadiannya.
Diantara sifat-sifat ideal yang perlu dimiliki pesedidik misalnya; berkemauan
keras, atau pantang menyerah, memiliki motivasgyamggi, sabar, tabah, tidak
mudah putus asa, dan lain sebagafflya.

Guru sebagai pendidik atau pengajar sangat perltukumemahami
karakteristik paserta didik sehingga mudah meladsam interaksi edukatif.

Kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang ksriduberpangkal dari

“1 Burhan Al- Islam Al-ZarnujiTa'limul Muta’allim Thariq At-Ta’allum Dar Al-
Nasyru Al-Mishriyah, Surabaya, him. 35
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kedangkalan pemahaman seorang guru terhadap kastktepeserta didik
sebagai individu. Bahan, metode, sarana/alat, galuasi, tidak dapat berperan
lebih banyak, bila guru mengabaikan aspek peseédil. dleh karena itu guru
sebagai pendidik sebelum melaksankan proses betgagajar, sebaiknya guru
terlebih dahulu memahami keadaan peserta didik. pemnting agar dapat
mempersiapkan segala sesuatu secara akurat, sehiegipta interaksi dalam
proses belajar mengajar yang kondusif, efektif, efasien.
B. Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Konsep Inovasi

Lembaga pendidikan di negara kita terus berupayancare struktur
kurikulum, sistem pendidikan, dan metode pengajaamng efektif dan efisien
melalui pembeharuan maupun eksprimen. Untuk itingeatiadakan studi kasus
atau sekolah percobaan. Di sana dicobakan strugistem, atau metode yang
baru, yang bersifat eksprimental sebagai upayaasiowHasil yang dianggap
paling baik dituangkan dalam SK MENDIKBUD untuk dkai secara nasional,
seperti diberlakukannya KBK, CBSA, PKP dan KTSP

Inovasi merupakan perubahan yang husus, baru, elagad pemikiran yang
matang, yang diperkirakan perubahan itu akan lelbérhasil dalam
menyelesaikan tujuan-tujuan suatu sistem. Suatuagiomerupakan hal yang
dikehendaki dan direncanakan, bukan suatu yangdibihaaja*?.

Secara etimologi inovasi berasal dari kata ldtmovatio yang berarti

pembaruan dan perubahan. Kata kerjamymvo yang artinya memperbarui dan

2 M. Saleh MuntasifPengajaran TerprograrrRajawali, Jakarta. 1985, him. 17
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mengubah. Inovasi adalah suatu perubahan yang demumenuju ke arah
perbaikan, yang lain atau berbeda dari yang adelisebya, yang dilakukan
dengan sengaja dan berencana. Ansyar Nurtin mekgpkan sebagaimana
dikutip Zahara Idris bahwasanya inovasi adalah smgaperbuatan, atau sesuatu
yang baru dalam konteks sosial tertentu untuk meatjanasalah yang dihadébi

Katainnovationdari bahasa inggris sering diterjemahkan segdlgamag baru
atau pembaharuan. Kemudian dalam bahasa Indone&sigan inovasi. Inovasi
terkadang dipakai untuk menyatakan penemuan, tetamiasi juga diartikan
pengembangan dari sesuatu yang belum berkembang.

Jadi, pembeharuan tidak datang dengan sendirinyata Kharus
mengupayakannya. Kalau tidak, pendidikan kita akgertinggal oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yapgtaei. Pembeharuan ini
harus dijawab oleh lembaga pendidikan/sekolah mysutenaga pengajar. Dalam
hal ini perlunya memahami “dinamika perubahan” darengembangkan
“kreativitas pengajar”’, yang kapasitasnya untuk yee@p, menyesuaikan diri,
menghasilkan atau menolak pembeharuan itu sefidiri.

Sedangkan kata penemuan sering diterjemah dalaas®&ahggriDiscovery
dan invention Kata innovation, discovery, dan invention mengagyl arti
ditemukannya sesuatu yang baru, baik barang itdisesudah ada lama
kemudian baru diketahui atau memang benar-benar delam arti sebelumnya

tidak ada. Dalam kamus besar bahasa Indonesia)(1886asi ialah pemasukan

43 Zahara Idris, DkkPengantar Pendidika@, PT. Grasindo, Jakarta, 1992, him.
70

44 Cece Wijaya, DkkiUpaya Pembaharuan Dalam Pendidikan Dan Pengajaran
PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 1992, him. 4-5
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atau pengenalan hal-hal baru, pembaharuan, penebpamardari yang sudah ada
atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, matdalat).

Dari definisi inovasi di atas, menurut patdi didak ada perbedaan yang
mendasar tentang pengertian inovasi antara saggaderang lainnya. Oleh karena
itu dapat diambil benang merah bahwa inovasi &daiatu ide, hal-hal yang
praktis, metode, cara, barang-barang buatan maryasig diamati atau dirasakan
sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau ketoonpng (masyarakat). Hal
yang baru itu dapat berupa hasil invensi atau #etoyang digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu dan diamati sebagai seg@eitg baru bagi seseorang
atau kelompok masyarakat. Jadi inovasi adalah batgia perubahan sosial.

Selanjutnya, kata inovasi identik dengan modernisasvasi dan modernisasi
adalah sama-sama perubahan sosial, perbedaanrnyageata penekanan ciri dari
perubahan. Inovasi menekankan pada ciri adanya statg diamati sebagai
suatu yang baru bagi individu atau masyarakat. I8g@m modernisasi
menekankan pada adanya proses perubahan daridnadliike modern, atau dari
belum maju ke yang sudah maju.

Jadi dapat disimpulkan bahwa diterimanya suatuasioadalah sebagai tanda
adanya modernisasi. Menurut penulis bahwa inovasigydimaksud adalah
“pembaharuan” dalam pembelajaran. Inovasi merup&ledrbaru bagi lembaga
pendidikan yang baru menerima dan tidak baru lagi bembaga pendidikan
yang telah merancang atau memulainya lebih dulu.

2. Dasar dan Tujuan Inovasi Dalam Pembelajaran PAI
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Pada hakikatnya yang menjadi dasar dan tujuan snaeam pembelajaran
PAI adalah mengacu pada inovasi pendidikan, kapsmabelajaran merupakan
suatu komponen dari pendidikan itu sendiri. Sakth permasalahan serius yang
dihadapi dunia pendidikan sekarang ini adalah remgia kualitas pembelajaran,
termasuk pembelajaran PAI. Proses pembelajarandikesicl agama yang terjadi
kerap kali baru bersifat seadanya, rutinitas, fditasa kering, kaku, dan kurang
makna. Informasi materi pelajaran yang diperolelni dpru lebih banyak
mengandalkan indera pendengaran. Dalam situasndkera lain yang dimiliki
oleh peserta didik tidak dapat difungsikan secgranl. Peserta didik akan
memahami pelajaran hanya sebagai materi hafalajeniflean peserta didik
terhadap suatu mata pelajaran akan diikuti dengamnmya prestasi belajar.
Indikator dari turunnya presasi belajar itu dap&et@hui dari analisis butir soal,
daya serap, rata-rata nilai ulangan harian, damgala blok dari waktu ke waktu

Adapun tujuan pembaharuan pendidikan adalah meaikghk efesiensi,
relevansi kualitas dan efektifitas, sarana sertdgh peserta didik yang sebanyak-
banyaknya, dengan hasil pendidikan yang sebesarsyes (menurut Kriteria
kebutuhan peserta didik, masyarakat dan pembanyuteargan menggunakan
tenaga, sumber, uang, alat, dan waktu yang sekeciihya.

Pembaharuan di sini bukan berarti bahwa sistem igiémad yang perlu
diperbaharui atau sama sekali tidak dapat di pedgam lagi, akan tetapi hanya
merubah dan memperbaiki yang dirasa kurang efek&ihurut ukuran zaman.

Sebab kalau tidak ada pembaharuan dalam sistendpendakan tertinggal oleh

zaman, dengan prinsigha¥l & 2l L &Y Alall adal e 22354
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(mempertahankan yang lama selama masih layak dagandnil yang baru yang
lebih layak)

Selanjutnya B. Suparna menjelaskan sebagaimanéipdibdeh Martin Sardi,
disamping pembaharuan itu untuk memenuhi kebutuemy dihadapi dan
tantangan terhadap masalah-masalah pendidikantsettdaan zaman, perubahan
pendidikan juga merupakan usaha aktif untuk menmgekan diri di hari esok
yang lebih baik dan memberi harapan yang sesuagatercita-cita yang
didambakari?

Mengacu pada pembaharuan pendidikan di atas, mp&gautujuan dari
inovasi pembelajaran PAI di sini adalah mengembangkperencanaan
pembelajaran pendidikan agama yaitu diantaranyanilihe dan menetapkan
metode pembelajaran pendidikan agama yang optimalkumencapai hasil
pembelajaran yang maksinféKarena itu, penekanan utama dalam perencanaan
pembelajaran adalah pada pemilihan, penetapan,pdagembangan variabel
metode pembelajaran pendidikan agama. Pemilihanodeetpembelajarn
pendidikan agama harus didasarkan pada analisisdigkcorpembelajaran
pendidikan agama yang ada, yang nantinya hasilissnalkan menunjukkan
kondisi pembelajaran pendidikan agama yang diharapksetelah menetapkan
dan mengembangkan metode pembelajaran pendidikamaaglalam kegiatan
perencanaan pembelajaran akan diperoleh informasg ylengkap mengenai

kondisi riil yang ada dan hasil pembelajaran peikditagama yang diharapkan.

> Martin SardiMencari Identitas Pendidikas\lumni, Bandung, 1981, him. 20-
21
¢ Muhaimin,Op. Cit.,him. 195
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Inovasi yang berbentuk metode dapat berdampak ppdebaikan,
meningkatkan kualitas pendidikan serta sebagai atati cara baru dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kegiatatidilean hususnya proses
belaja mengajar. Dengan demikian metode baru ataa daru dalam
melaksanakan metode yang ada seperti dalam presdsefajaran dapat menjadi
suatu upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran

3. InovasiMetode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Metode berasal dari bahasa latméta yang berarti melalui, danhbdo$
yang berartijalan atauke ataucara ke.Dalam bahasa arab disebuiatigah’
yang artinya jalan, cara, sistem, atau ketertibatamd mengerjakan sesuatu.
Sedangkan menurut istilah ialghlan atau cara yang harus dilalui untuk

mencapai tujuan tertentu

Jadi metode adalah teknik dan alat yang dapat rakamp bagian dari
perangkat alat dan cara di dalam pelaksanaan pezgas belajar-mengajar. Dari
penjelasan ini dapat dijelaskan lebih lanjut bahwatode pembelajaran itu
berkaitan dengan cara begaiman kehidupan prosegabeiengajar itu harus
dilakukan. Dalam hal ini, metode mengajar terwujddlam serangkaian
oprasional guru dalam kegiatan belajar-mengajamtufg/a harus dipahami
bahwa serangkaian tindakan guru tersebut tetaplédepada lingkup metode yang

digunakan dan harus sesuai dengan metode yanglitdtdpkan

Sedangkan pembelajaran adalah upaya guru untulpersimpkan anak didik

untuk menjadi warga masyarakat yang baik. Menugaihal Aqib, pembelajaran

47 Zuhairini, dan Abdul GkofirQp. Cit.him. 54
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adalah pertama; Pembelajaran merupakan suatu upaya guru mengoaganis
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagiaka didik, kedua;
pembelajaran adalah suatu proses membantu sisvek @dik) menghadapi
kehidupan masyarakat sehari-h&tilelasnya metode pembelajaran berkenaan
dengan pemilihan kegiatan belajar mengajar yanggeafektif dan efisien dalam
memberikan pengalaman belajar yang diperlukan gomencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Adapun inovasi (pembaharauan) dalam metode perabatajpendidikan
agama Islam, sebenarnya sejak kurikulum 1975 sutlbérlakukan, dimana
seorang guru dituntut untuk menggunakan berbagatodee di dalam
menyampaikan materi pelajaran. Lebih lagi dengarapdahan kurikulum 1994
yang diarahkan pada Cara Belajar Siswa Aktif (CB®%&pitu juga dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang atahkan terhadap
desentralisasi pendidikan dengan menyerahkan kdgadmga setempat

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka Pemei senantiasa
berupaya, baik secara konvensional maupun inovaigaya yang sedang
dilakukan tersebut antara lain Kurikulum Tingkatusa Pendidikan (KTSP) di
beberapa sekolah pada semua bidang studi di semisadan jenjang pendidikan.
Pendidikan akan selalu mengalami pembaharuan datemingkatkan mutu
pendidikan itu sendiri melalui kurikulum sebagaiaya yang sudah dilakukan
oleh pemerintah, maka metode dan strategi pembatajang digunakan oleh

guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran jagan mengalami

8 zainal Aqgib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajardnsan CendikiaSurabaya. 2002.
him. 41
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pembaharuan yang menitik beratkan pada hasil pejab&h itu sendiri. Dengan
demikian inovasi metode pembelajaran pendidikamagislam diartikan sebagai
kegiatan guru agama Islam dalam proses belajar ajnkeagamaan yang dapat

memberikan kemudahan atau menyediakan fasilitdsdd& menuju tujuan.

C. Pelaksanaan Inovasi Metode Pembelajaran PAI dalam Ehingkatkan
Prestasi Belajar Siswa di MTs.

1. Tinjauan Tentang Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran bila ditinjau dari belajar vilgdi merupakan proses
eksternal yang membantu menciptakan kondisi kohduasik terjadinya interaksi
antara pelajar dengan berbagai sumber belajar.nDaldi luas, proses belajar
adalah suatu aktivitas psikis/mental yang berlangsdalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan prubahan-parbdalam pengetahuan-
pengetahuan, keterampilan dan sikap, perubahanretatif konstan atau
berbekas? Sebagai suatu proses pembelajaran sudah barancheens ada yang
diproses (masukan atau input), dan hasil dari peesan (keluaran atau output).
Jadi dalam hal ini dapat dianalisa kegiatana ataggs pembelajaran itu dengan
pendekatan analisis sistem. Dengan pendekatarekaligus kita dapat melihat
adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhieprosin hasil belajar.
Dengan demikian, kegiatan belajar dapat digambaskbagai berikut:

Gambar 2.1
Pendekatan Analisis Sistem

INTRUKSIONAL
INPUT

“9W.S. Winkel,Psikologi Penqi\iaranGyramedka, Jakarta, 1987, him. 200
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Sumber: M. Ngalim Purwanto,2006, hal. 106

Gambar di atas menunjukan bahwa masukan mentahirfaw) merupakan
bahan baku yang perlu diolah, dalam hal ini dilpemgalaman belajar tertentu
dalam proses belajar-mengajar (teacing-learningcga®). Tehadap/di dalam
proses belajar-mengajar itu turut berpengaruh pajamlah faktor lingkungan
yang merupakan masukan lingkungan (environmemtplt), dan berfungsi
sejumlah faktor yang sengaja dirancang dan diméspuyinstrumental input)
guna menunjang tercapainya keluaran yang dikeheioladput). Berbagai faktor
tersebut berintraksi satu sama lain dalam menddaeskeluaran tertent!.

Di dalam proses belajar-mengajar di sekolah, malay ydimaksud masukan
mentah atauRaw Input adalah siswa sebagdRaw Input yang memiliki
karakteristik tertentu, baik fisiologis maupun adgis. Mengenai fisiologis ialah
bagaimana kondisi fisiknya, panca inderanya, ddraganya. Sedangkan yang
menyangkut psikologis adalah: minatnya, tingkat ekdasannya, bakatnya,
motivasinya, kemampuan kognitifnya, dan sebagain$amua ini dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajarnya.

Yang termasuk instrumental input atau faktor yarsgrjaja dirangcang dan

dimanipulasi adalah: kurikulum atau bahan pelajaguru yang memberikan

% M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikanPT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
2006, him. 106
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pengajaran, sarana dan fasilitas, metode sertajemaga yang berlaku di sekolah
yang bersangkutan. Di dalam keseluruhan sistem magaumental input
merupakan faktor yang sangat penting pula dan gairenentukan dalam
pencapaian hasil atau output yang dikehendakinkanestrumental input inilah
yang menentukan bagaimana proses pembelajaraneajah.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi proses dan bekijar pada setiap

orang dapat di simpulkan sebagai berikut:

Gambar 2.2
Faktor Proses Pembelajaran
Faktor Luar Lingkunga Alam
Sosial

T Kurikulum/Bahan pelajaran
r—Administrasi/Manajemen
Instrumenta—r——Guru/Pengajar

|___Sarana dan fasilitas

Fisiologi <Kondisi fisik
Kondisi panca indera

— Dalam ——Bakat

——Minat

——Kecerdasan

Psikologi —————Motivasi
——Kemampuan kognitif

Sumber: M. Ngalim Purwanto,2006, hal. 107

2. Metode Pembelajaran PAI Dalam Meningkatkan Pre8elsijar Siswa
Dalam interaksi belajar mengajar, metode mengaandang sebagai salah
satu komponen yang ada di dalamnya, yang mana koenpgang satu dengan

yang lain saling mempengaruhi. Metode yang tepdtikursalah satu tujuan
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pengajaran (pembelajaran) atau bahan pengajaramtiehtu tepat untuk tujuan
dan bahan pengajaran (pembelajaran) yang berbeda.

Di dalam Islam itu sendiri juga telah diajarkantégy metode pengajaran,
karena agama Islam sesungguhnya bukan hanya st geologi semata, tetapi

ia merupakan peradaban yang lengkap. SebagaimmarenfiNya

d P > do >
o Gl o e oy Ty 3 iSEG 805 o ) ¢
P de <
) ol AR a5 o 2 0 4y 2121 50 6

Arunya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mwedearhikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang. l#@sungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapey tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orangf@y yang
mendapat petunjukQ.S. An-Nahl: 125}

Islam punya perhatian didalam metode mencari ilseperti yang termaktup
dalam Al-Qur'an, antara lain:
a) Pengulangan yang bervariasi
Hal ini sesuai dengan firman Allah AWT:
z %1 @ A 2 4 W P }{q/ _ A2ofis L A A
2 Ds NG sl JJolallldus § s s uals
Artinya.”Dan sesungguhnya dalam Al-Qur’an ini kami teldang-ulangi
(peringatan-peringatan), agar mereka selalu ind&n ulangan
peringatan itu tidak lain hanyalah menambah merkska (dari

kebenaran)”. (Q.S. Al-isra’ ; 41
b) Membuat perumpamaan dan bercerita untuk mengamlailgpan

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

>L Depertemen Agama RAJ-Qur'an Dan Terjemhannya)p. Cit, him. 421
°2 Depertemen Agama RAJ-Qur'an Dan Terjemhannya&)p. Cit, him. 228
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(D) piRis b
Artinya.”’Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: gua oraredakio
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupan dia
menjadi beban atas penanggungnya , kemana sajdisliauh oleh
penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan tusua
kebajikanpun. Samakah orang itu dengan oarng yaegtuanuh
berbuat keadilan, dan dia berbeda pula di atas faje@ang lurus”
(Q.S.An- Nahl : 76¥
Betapa banyak contoh yang dibuat Allah SWT untuknenengkan

kebenaran dalam berbagai aspeknya kepada maQusigoh-contoh itu
bersifat praktis dan mudah dipahami.
c) Menciptakan suasana senang sebagai upaya pendidikan

Hal ini sesuai dengan firman Allah AWT:

Lo = £ <
el el T2 HE2i Ny 10005 s 3G ST T
Artinya.”Sesungguhnya kami telah mengutusmu (Muhammad) atgleng
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pembe
peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggam jawab)
tentang penghuni neraka”(Q.S. Al-bagarah ; 119).
Dalam pelaksanaan prinsip-prinsip ini hendaklah ugpendidik

tanggap akan adanya berbagai iklim dan kondisi yhhgdati anak didik

selama proses belajar mengajar berlangsung. Secam, kita temukan

53 |bid., him. 220
> bid., him. 14
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bahwa menciptakan suasana gembira hendaknya |ehitarmhakan dari
pada menakut-nakuti.
d) Teladan yang baik

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

u

2
BNl

AT TG AT e OF e is 5a

<7 N R~
GDEFIESY
Artinya.” Sesungguhnygelah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengha(eghmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyakngebut
Allah”(Q.S. Al-ahzab : 2FF

Salah satu cara mendidik ia memberikan teladamy yeaik. Rasul
senantiasa menjadi teladan yang paling baik damatbagi kaum dan
seluruh umat manusia.

e) Mempertahankan karakteristik situasi belajar meargaj

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

ol S s 6,0 1 ufy 18l 25 70 T o 2
Artinya.”"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kétzaj, sedang
kamu melupakan dari (kewajiban)mu sendiri, padalkaimu
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berfi (Q.S.
Al-bagarah : 44y°

Dalam mempertahankan karakteristik situasi belaj@ngajar, kita

harus memperhatikan kondisi murid dan faktor linggannya. Manusia

%% |bid., him. 336
% |bid., him. 7
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itu sifatnya bermacam-macam begitupun sikap merg&am dunia
pendidikan.

Metode apapun yang digunakan oleh pendidik/guruarndal proses
pembelajaran, yang perlu duperhatikan adalah akasaadenyeluruh terhadap
prinsip-prinsip PBM. Pertama, berpusat pada andk dstudent Oriented Guru
harus memandang anak didik sebagai sesuatu yakgtidiak ada dua anak didik
yang sama, sekalipun mereka kembar. Satu kesajédaaguru memperlakukan
mereka secara sama. Gaya beldjaafning Styleanak didik harus diperhatikan.

Kedua, belajar dengan melakukdmedrning By Doiny} Supaya proses belajar
itu menyenangkan, guru harus menyediakan kesempafmta anak didik untuk
melakukan apa yang dipelajarinya, sehingga ia mestglepengalaman nyata.

Ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Proses etgaran dan
pendidikan selain sebagai wahana untuk memprolelggtehuan, juga sebagai
sarana untuk berinteraksi sosiaéarning To Live Togethgr

Keempat, mengembangkan keingintahuan dan imajiRasses pembelajran
dan pengetahuan harus dapat memancing rasa imgiratek didik. Juga mampu
memumpa daya imajinatif anak didik untuk berfikiitis dan kreatif

Kelima, mengembangkan kreativitas dan keterampilamecahkan masalah.
Proses pembelajaran dan pendidikan yang dilakukeh guru bagaimana
merangsang kreativitas dan daya imajinasi anak kumtenemukan jawaban
terhadap setiap masalah yang dihadapi anak didik.

Berikut ini beberapa metode yang dapat diteraplkaana proses pembelajaran

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,;
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a) Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan cara menyampaikan madtad i
pengetahuan dan agama kepada anak didik dilakwd@araslisan. Yang
perlu diperhatikan, hendaknya ceramah mudah digrigsinya mudah
dipahami serta mampu menstimulasi pendengar (andik) duntuk
melakukan hal-hal yang benar dari isi yang disakgmarf’ Yang

mendasari metode ini adalah:
w F_= ’},,o/ . 9E~ -, 4 4 ,/ZJW/, I
e BAEE U052 sl 58 @ oo J il o5 J6
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(D 3 54k 120 gL
Artinya: Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlahtukku dadaku.
Dan mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepaskak&akuan

dari lidahku. Supaya mereka mengerti perkataanka(@hahaa:
25-28)®

Metode ceramah dapat dilakukan oleh guru
1) Untuk memberikan pengarahan; petunjuk di awal péaydran.
2) Waktu terbatas, sedangkan materi/informasi banyakgyakan
disampaikan.
3) Lembaga pendidikan sedikit memiliki staf pengajsedangkan
jumlah siswa banya¥®
Keterbatasan metode ceramah sebagai berikut :

1) Keberhasilan siswa tidak terukur

> Syaiful Sagalakonsep Dan Makna Pembelajarailfabeta, Bandung, 2006,
him. 201

°8 Depertemen Agama RAJ-Qur'an Dan Terjemhannya)p. Cit, him. 478
°9 Zuhairini, dan Abdul GhofirQp. Cit, him. 61
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2) Perhatian dan motivasi siswa sulit diukur,

3) Peranserta siswa dalam pembelajaran rendah.

4) Materi kurang terfokus,

5) Pembicaraan sering melanfdr.

b) Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode demontrasi dan ekperimen adalah suatu metedgajar di

mana seorang guru atau orang lain yang sengajatdimiau muid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatsepratau kaifiyah
melakukan sesuatu. Misalnya, cara mengambil wudbata cara
mengerjakan shalat janazah, cara melaksanakan ftimayaatau umrah,
mengadakan ekperimen mengenai debu atau tanah yhpat

dipergunakan untuk tayammum dan sebagainya. beakedtengan metode

praktik dalam perintah shalat, Rasulullah bersatadam haditsnya; st=

shal S |y WS artinya: “Shalatlah kamu sebagaimana engkau sekali

meliahat aku shalat”. Metode Demonstrasi dapaksiiaakan ;
1) Manakala kegiatan pembelajaran bersifat normal, amgg atau
latihan bekerja.
2) Apabila proses belajar-mengajar dimaksudkan unteknberikan
keterampilan tertentu
3) Bila materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak.
4) Manakala guru, pelatih, instruktur bermaksud meeyeahakan

penyelesaian kegiatan yang panjang.

%0 Abu Ahmadi, dkk Strategi Belajar Pustaka Setia, Bandung, 2005, him. 55
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5) Pengajar bermaksud menunjukkan suatu standar pdaamp

6) Untuk menumbuhkan motivasi siswa tentang latihakiic yang
kita laksanakan.

7) Untuk dapat mengurangi kesalahan-kesalahan

8) Untuk menghindari proses belajar-mengajar yangfaexserbaf.

Batas-batas metode demonstrasi sebagai berikut ;

1) Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak vimlaralat
yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengésasea oleh
siswa.

2) Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikulengan
sebuah aktivitas di mana para siswa sendiri dapait i
bereksperimen dan menjadikan aktivitas itu pengatapribadi.

3) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalaoniabk.

4) Kadang-kadang, bila suatu alat di bawa ke dalaraskietmudian
didemonstrasikan, terjadi proses yang berlainangalenproses
dalam situasi nyata.

5) Jika setiap orang diminta mendemonstrasikan magatdaenyita
waktu yang banyak, dan membosankan bagi pesertplgiarf?

c) Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab ialah suatu metode di dalam igéweh dan

pengajaran di mana guru bertanya sedangkan muridinmienjawab

61 Zuhairini, dan Abdul GhofirQp. Cit, him. 67
%2 Abu Ahmadi, dkkOp. Cit.,him. 55
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tentang bahan materi yang ingin diperolehfyéang mendasari metode

ini adalah firman Allah swt dalam surat Al-Mukminwg%-90:

w

5 uﬁjw@\_»ﬂ*dw&o‘%wju@\“udg
fgz-ﬁu:;ﬂb ST 5t 25 i b (3 T 58 S

ﬁw-u B0 Sy el b il
Ug'd = /uﬂ*-’w«s\_)lﬁrbjw%;é"};}f/é

= 7 }'//5}{/‘“/" }/’:59/ — 2 - 53\45'/
D0 Sl 3l wgrasl U (50 T a8 G

Artinya: Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi idan semua yang ada

‘o

padanya, jika kamu mengetahui?"Mereka akan menjawab
"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamudak
ingat?" Katakanlah: "Siapakah yang Empunya langing tujuh
dan yang Empunya 'Arsy yang besar?" Mereka akanjaweai:
"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamudak
bertakwa?" Katakanlah: "Siapakah yang di tangaraNyerada
kekuasaan atas segala sesuatu sedang dia melindeteypi tidak
ada yang dapat dilindungi dari (azab)-Nya, jika kam
mengetahui?" Mereka akan menjawab: "Kepunyaan Allah
Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka dari jalan mda@d kamu
ditipu?"Sebenarnya kami Telah membawa kebenaramadeep
mereka, dan Sesungguhnya mereka benar-benar onamgryang
berdusta.(Q.S. Al- Mukminun: 84-§b)

%3 |bid., him. 56
%4 Depertemen Agama RAJ-Qur'an Dan Terjemhannya, Op. Gihlm. 536
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Metode tanya jawab dapat dinilai sebagai metodg yepat, apabila
pelaksanaannya ditujukan unttk
1) Merangsang anak agar perhatiannya terarah kepasalahaatau
bahan pelajaran yang sedang dibicarakan
2) Meninjau ulang pelajaran atau ceramah yang lal@r aiswa
memusatkan lagi perhatian.
3) Menyelingi pembicaraan agar tetap mendapatkan panhsiswa.
4) Mengarahkan pengamatan dan proses berfikir §fswa
Keterbatasan metode tanya jawab adalah:
1) Apabila terjadi perbedaan pendapat akan banyakuwaktuk
menyelesaikannya
2) Kemungkinan akan terjadi penyimpangan perhatiark atdik,
terutama ketika ada jawaban yang kebetulan mernmarkatian,
tetapi bukan sasarannya yang dituju
3) Dapat menghambat cara berfikir, apabila guru kupanglai dalam
penyajian maeri pelajarah.
d) Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan interaksi antar siswaj atswa dengan
guru, untuk menganalisis, memecahkan masalah, mméngatau

memperdebatkan topik atau permasalahan tertdadlah menganjurkan

%> Abdul Majid, Perencanaan PembelajaraRT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2007, him. 140

® Zuhairini, dan Abdul GhofirQp. Cit, him. 63

7 Abu Ahmadi, dkkOp. Cit.,him. 57

%8 Abdul Majid, Op. Cit., him. 141
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agar segala sesuatu masalah dipecahkan atas dasgawarah mufakat,

sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur'an:

- “’ w s =
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kanberlaku lemah

Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikamskdagi

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dsekelilingmu.

Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampugi bzereka,

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusarKemudian

apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertaaléh

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai oranggrgang
bertawakkal kepada-Nya(Q.S. Ali Imran: 1%9)

Jika Metode diskusi ini digunakan oleh guru, pkladan instruktur
maka pengajar;

1) Menyediakan bahan, topik, atau masalah yang alhskdsikan,

2) Menyebutkan pokok-pokok masalah yang akan dibahas a
memberikan penugasan studi khusus kepada siswalusebe
menyelenggarakan diskusi.

3) Menugaskan siswa untuk menjelaskan, menganalisian d
meringkas,

4) Membimbing diskusi, tidak memberi ceramah,

5) Sabar terhadap kelompok yang lamban dalam mendkskunya,

% Depertemen Agama RAJ-Qur'an Dan Terjemhannya)p. Cit, him. 103
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6) Waspada terhadap kelompok yang tampak kebingungan a
berjalan dengan tidak menentu.
7) Melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain.
Metode diskusi ini tepat digunakan bila;
1) Siswa berada di tahap menengah atau tahap akksiegpbelajar,
2) Pelajaran formal atau magang
3) Perluasan pengetahuan yang telah dikuasai,
4) Belajar mengidentifikasi dan memecahkan masalahta ser
mengambil keputusan,
5) Membiasakan siswa berhadapan dengan berbagai @¢adek
interpretasi, dan kepribadian,
6) Menghadapi masalah secara berkelompok,
7) Membiasakan siswa untuk beragumentasi dan berpigional.
e) Metode Studi Kasus
Metode ini berbentuk penjelasan tentang masalajadies, atau
situasi tertentu, kemudian siswa ditugasi mendtetratif pemecahannya.
Metode ini dapat dikembangkan atau diterapkan masl@a, manakala
siswa memiliki pengetahuan awal tentang masalah ini
Metode ini dapat dilakukan melalui langkah-langkehikut :
1) Pemilihan kasus. Kasus yang dipilih harus refredént
2) Membaca. Setiap siswa perlu membaca semua catatarefilensi
mengenai kasus tersebut secara mendalam

3) Analisis. Siswa disarankan menganalisis tahap daimaip
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4) Diskusi. Semua siswa mempertukarkan simpulan dan
pertimbangannya secara lisan mengenai kasus térdebu
f) Metode Bermain Peran
Metode bermain peran adalah metode yang melibaikieamaksi

antara dua siswa atau lebih tentang suatu topilk ataasi. Siswa
melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokaly ja lakoni,
mereka berinteraksi sesama mereka melakukan pentarka.

g) Critical Incident (mengkritisi pengalaman/peristip@anting)

Metode ini dimaksudkan untuk mengajak siswa agangimgat
pengalaman yang pernah dijumpai atau dialami serdemudian
dikaitkan dengan materi bahasan.

Langkah-langkah:

1) Guru menyampaikan topik apa yang akan dipelajardapa
pertemuan ini

2) Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat-ing
pengalaman mereka yang tidak terlupakan yang tarkaiengan
materi yang sedang dipelajari

3) Tanyakan pengalaman apa yang tidak pernah terlupagada
siswa agar mereka terlatih keberaniannya

4) Sampaikan materi pembelajaran dengan mengaitkagajanan
siswa tersebut

h) Snow Balling

0 Zuhaiini, dan Abdul GhofirQp.Cit., him. 76
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Metode ini bermaksud untuk mengajak siswa untukumeskan
sebuah jawaban dari pertanyaan guru dengan cawdiriaan(lorang)
kemudian hasilnya dipadukan kepada teman lain d&@lompok kecil
(2orang) sampai menjadi rumusan yang disepakatidteam kelompok
besar (1,2,4,8 dst)

Langkah-langkah
1) Kemukakan sebuah masalah
2) Minta kepada semua siswa berpendapat dengan caralishan
dalam kalimat
3) Minta siswa mencari pasangan dan merumuskan bekdoaydian
bergabung lagi dengan pasangan lainnya dan dipadidgi
rumusan jawabannya
4) Setelah menjadi dua kelompok besar mintalah jucarhidari dua
kelompok tersebut untuk memperesentasikannya
Concept MappingReta Konsep

Metode ini merpakasuatu cara yang digunakan oleh guru dengan
maksud mengajak siswa untuk membuat konsep atackk#d kunci dari
suatu pokok persoalan sebagai rumusan inti petajara
Langkah-langkah

1) Tentukan topik bahasan hari ini
2) Suruh siswa membaca buku teks yang berhubungam diogik

bahasan
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3) Kemudian siswa diminta membuat rumusan konsep/kalkata
kunci sebagai kesimpulan penting, yang dituangkaand bentuk
peta, skema, bagan, yang dapat digunakan untuketaskan
kesimpulan dari isi bacaan teks tersebut

4) Siswa diminta mempresentasikan ke depan hasilyp@ig dibuat

5) Guru telah mempersiapkannya di rumah untuk dikordsi
dengan hasil buatan siswa

j) Brainstrorming (Curah Pendapat)

Adalah strategi yang digunakan oleh guru dengan souhk
mengajak siswa untuk mencurahkan pendapatnya atawnculkan ide,
gagasan secara lisan. Curah pendapat dapat dijagikenbuka dari
sejumlah kegiatan. Kegiatan ini perlu dikendalikdeh guru tetapi tidak
membatasi semua gagasan atau pendapat yang mancsisda
Langkah-langkah

1) Guru memulai dengan mengajukan suatu ide atau gagas

2) Siswa diminta menuangkan pendapatnya dengan caralisi@n
beberapa kata atau kalimat penting di papan tulis

3) Manakah dari gagasa-gagasan ini yang yang diseatgui yang
tidak disetujui dan mengapa? Apakah beberapa gagasperlu
dikelompokan?

4) Guru sudah memiliki kata kunci untuk kesimpulan inldetelah
menyimpulkannya  sendiri, dari gagasan-gagasan yang

dimunculkannya
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k) Information Search,

Yaitu suatu cara yang digunakan oleh guru dengaksuda
mengajak siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaag diajukan
baik oleh guru maupun oleh siswa sendiri, kemudiemncari informasi
jawabannya lewat membaca untuk mencari informasj ykurat
Langkah-langkah

1) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawalgahe cara
mencari informasi dari sumber belajar
2) Sumber belajar bisa berupa buku teks, (koran, atajdklevisi,
radio, internet, komputer dll)
3) Informasi yang akan dicari diusahakan berkenaamatermal-hal
yang berhubungan dengan sikap dan prilaku sehéri-ha
4) Siswa disuruh menjawab dengan cara kompetisi, dadimgs
melengkapi
5) Guru memberi respon terhadap jawaban-jawaban siswa
[) Critical incident(Mengkritisi Pengalaman Penting)

Yaitu suatu strategi yang digunakan oleh guru dengeksud
mengajak siswa untuk mengingat pengalaman yangpetijumpai atau
dialami sendiri kemudian dikaitkan dengan matehiasan
Langkah-langkah

1) Guru menyampaikan topik apa yang akan dipelajardapa

pertemuan Kkali ini
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2) Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengingagagi
pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkagagah materi
yang sedang dipelajari

3) Tanyakan pengalaman apa yang tidak pernah terlop&egpada
semua siswa, agar terlatih keberaniaanya

4) Sampaikan materi dengan mengaitkan pengalaman sssebut

m) Poster commen{mengomentari gambar)

Yaitu suatu strategi yang digunakan oleh guru dengeksud
mengajak siswa untuk memunculkan ide apa yangrdikay dalam suatu
gambar. Gambar tersebut tentunya berkaitan dengacapaian suatu
kompetensi dalam pembelajaran
Langkah-langkah

1) Guru menyediakan potongan gambar yang dihubunglesugah
materi bahsan

2) Jangan ada tulisan apapun dalam gambar tersebut

3) Siswa disuruh berkomentar dengan bebas secardifagrgkira-
kira ide apa yang akan dimunculkan setelah meldpanbar
tersebut

4) Siswa boleh mengeluarkan pendapat yang berbeden&kaikiran
manusia juga berbeda-beda

5) Guru sudah mempersiapkan rumusan jawaban yangnegragenai
gambar tersebut, sehingga siswa merasa mendapskpiasan

n) Index Card Mat¢mencari pasangan jawaban)
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Strategi ini digunakan oleh guru dengan maksud rjakgsiswa
untuk menemukan jawaban yang cocok dengan pertanyaag sudah
disiapkan
Langkah-langkah

1) Siapkan materi yang sudah dipelajari di rumah, g pernah
dialami sebagai pengalaman

2) Buatlah potongan kertas sejumlah siswa di kelasg yherisi
tentang pertanyaan dan jawaban

3) Potongan kertas yang berisi pertanyaan diberikgmada separuh
bagian siswa, yang berisi jawaban diberikan kegattagian siswa
yang hadir

4) Siswa disuruh mencari pasangan soal dan jawabarsggalah
ketemu suruh mereka duduk berdekatan. Dan mulsdahpersatu
membacakan atau mencocokan soal dan jawabannyg, |gBm
mendengarkan barangkali ada kekeliruan pasangan

5) Guru mengoreksi dengan cara mendengarkan dan mskgel

0) Aktive Debateg(debat aktif)

Strategi inidigunakan oleh guru untuk membangkitkan semangat
siswa dalam berpendapat dan mempertahankan pengapaengan
disertai argumen-argumen yang rasional dan ilmiah
Langkah-langkah

1) Siapkan sebuah pernyataan yang kontroversial
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2) Bagi kelas dalam 2 tim (pro dan kontra) dapat dik@ngkan
menjadi lebih dari dua sub kelompok

3) Minta setiap juru bicara masing-masing kelompok tukn
memaparkan argumennya (argumen pembuka)

4) Setelah argumen pembuka hentikan debat dan kerkbabkub
kelompok. Setiap sub kelompok memilih jubirnya desahakan
bergantian

5) Lanjutkan kembali debat. Yang lain dapat memberikatatan
untuk mendukung argumen kelompoknya (tepuk tangaya |
diperkenankan)

6) Pada saat yang tepat ahiri debat. Tidak perlu ntekan
kelompok mana yang menang

7) Minta kepada siswa untuk mengidentifikasi argumangypaling
baik menurut mereka

p) Inquiring Minds Want To Knowmelihat pengetahuan siswa)

Adalah strategi yang digunakan oleh guru dengan souhk
membangkitkan keingintahuan siswa dengan memintackae untuk
membuat perkiraan-perkiraan tentang suatu topik statu pertanyaan
Langkah-langkah:

Buatlah pertanyaan yang dapat membangkitkan misagtsuntuk

mengetahui lebih lanjut (yang diperkirakan hanyketdihui sebagian

kecil siswa)

Contoh :
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1) Mengapa harga BBM naik?

2) Anjurkan siswa untuk menjawab apa saja sesuai tedggaan
mereka

3) Tampung semua dugaan-dugaan mereka; jangan meaabian
langsung

4) Gunakan pertanyaan tersebut sebagai jembatan m@ngajarkan
apa yang akan kita ajarkan kepada mereka

q) Metode STAD(Student Teams-Achievement Divisions)
Langkah-langkah pembelajaran:

1) Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelasuku, dll)

2) Guru menyajikan pelajaran

3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakéah
anggota-anggota kelompok. Anggota yang faham mneskeh
kepada anggota lain sampai semua anggota dalammeko
memahami materi

4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada selusvirasiPada
saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu

5) Guru memberi evaluasi

6) Kesimpulan

r) Metode JigsawyModel Tim Ahl)
Langkah-langkah pembelajaran:

1) Siswa dikelompokkan ke dalam 4 tim
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2) Tiap tim mendapat materi yang berbeda
3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yangghikan
4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelbggian sub
bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelongtdilk
untuk mendiskusikan sub bab mereka
5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap areggembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman saturiereka
tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap andgoiaya
mendengarkan dengan sungguh-sungguh
6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
7) Guru memberi evaluasi
s) Learning Start With A Question
Adalah strategi yang digunakan oleh guru dengan souhk
mengajak siswa untuk memulai membahas pelajarangagencara
mempertanyakan secara lisan atau tulisan mengeahdiah yang masih
dirasa sulit terhadap materi pelajaran
Langkah-langkah pembelajaran:
1) Bagikan bahan belajar (materi), minta siswa membacagan cara
berpasangan
2) Siswa diminta membuat pertanyaan terhadap hal-fad) ynasih
sulit dipahami
3) Kumpulkan semua pertanyaan tersebut dan kumpulkanam

pertanyaan yang paling banyak dibutuhkan siswa
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4) Mulailah pelajaran dengan cara menjawab dan meskjzha
pertanyaan-pertanyaan tersbut
3. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

Output pendidikan adalah hasil belajar (prestatajig yang merefleksikan
seberapa efektif proses belajar mengajar diselealga. Artinya, prestasi belajar
ditentukan oleh tingkat efektivitas dan efisiensiges balajar mengajar. Prestasi
belajar ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan rdadan kemampuan
fungsional. Kemampuan dasar meliputi daya pikiryad&albu, dan daya raga
yang diperlukan oleh siswa untuk terjun di masyarakdan untuk
mengembangkan dirinya. Daya pikir terdiri dari dalluktif, induktif, ilmiah,
kritis, kreatif, eksploratif, diskoveri, nalar, ¢éatl, dan berfikir sistem. Daya kalbu
terdiri dari daya spiritual, emosional, moral, ragasih sayang, kesopanan,
toleransi, kejujuran dan kebersihan, disiplin dirgrga diri, tanggung jawab,
keberanian moral, kerajinan, komitmen, estetika etika. Daya raga meliputi
kesehatan, kestaminaan, dan keterampilan (olah kaggrampilan kejurusan dan
kesenian).

Kemampuan fungsional antara lain meliputi kemampuaamafaatkan
teknologi dalam kehidupan, kemampuan mengelola feotiaya manusia dan
sumberdaya selebihnya yaitu seperti uang, bahah, la¢kal dan sebagainya),
kemampuan kerjasama, kemampuan memanfaatkan ir§fprrk@mampuan
menggunakan sistem dalam kehidupan, kemampuan raasaha, kemampuan

kejuruan, kemampuan menjaga harmoni dengan lingkungkemampuan
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mengembangkan Kkarir, dan kemampuan menyatukan damgsdasarkan
Pancasila.
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiaaag yelah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelomgdeiestasi tidak akan
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakskanatu kegiatan.
Dalam kanyataan, untuk mendapatkan prestasi tidakudah yang
dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbag@ngan yang
harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengaeteeutian optimisme
dirlah yang dapat membantu untuk mencapainya. (Kalena itu
wajarlah pencapaian itu harus dengan jalan keuletga’™

Menurut Poerwadarminta dalam Syaiful Bahri bahwasiasi adalah
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan ds@bagainya)’
Sedangkan Nasrun Harahap dan kawan-kawan dalanmfulSygahri
memberikan batasan, bahwa prestasi adalah penpeiagidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenan depgaguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka s#idanilai yang
terdapat dalam kurikulurf?.

Dari beberpa pengertian prestasi yang dikemukakaa ahli di atas,
jelas terlihat perbedan pada kata-kata tertentagselpeneknan, namun

intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suagi&tan. Untuk itu dapat

"l Syaiful Bahri Djamarah,Prestasi Belajar dan Kompetensi Gurtlsaha
Nasional, Surabaya 1994, him. 19-20.
72 \\hi
Ibid..
®Ibid., him. 21.
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dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari seskegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati ydipgroleh dengan

jalan keuletan kerja, baik secara individual maup@&ompok dalam
bidang kegiatan tertenfd.

Sedangkan mengenai pengertian belajar para ateterpendapat
dalam memberikan definisi. Hal ini disebabkan kareadanya sudut
pandang yang berbeda antara ahli dengan yang lEgipula dasar-
dasarnya yang dijadikan percobaan berbeda-bedaggghhasilnya pun
tidak persis sama.

a) Menurut Morgan dalam Ngalim Purwanto mengatakamwiaabelajar
adalah perubahan yang relatif menetap dalam tingkahyang terjadi
dari hasil latihan pengalaman.

b) H.M. Arifin menjelaskan bahwasanya belajar adalebuatu proses
rangkaian kegiatan respon yang terjadi dalam sesaagkaian belajar
mengajar yang berfikir pada terjadinya perubahagkah laku, baik
jasmaniah maupun rohaniah akibat dari pengetahizanpgngalaman
yang diperoleH®

c) Belajar menurut ahli psikoloi

1). Chaplen

“bid..

> M. Ngalim PurwantoQp. Cit, him. 84.

® H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkumga
Keluarga,Bulan Bintang,, Jakarta, 1978, him. 172.

" Muhibbin SyahPsikologi Belajar Logos Wacana limu, Jakarta 199@m. 90.
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Belajar adalah perolehan perubahan tingkah lakug yeetatif
menetap sebagai akibat latihan dan pengalamanjaBeddalah
proses memperoleh respon-respon sebagai akibayaadatihan
Khusus.

2). Hintman
Belajar adalah sesuatu perubahan yang terjadi dattm
organisme (manusia atau hewan) disebabkan olehajzangn
yang dapat memperoleh tingkah laku organisme tatseb

3). Witting

Belajar adalah perubahan yang relatif menetap yarjadi dalam
segala macam atau keseluruhan tingkah laku suaanieme
sebagai hasil pengalaman.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat altiahmengenai
makna kata "Prestasi” dan "Belajar’. Prestasi pddsarnya adalah hasil
yang diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan jérelpada dasarnya
adalah suatu proses yang mengakibatkan. Prestigarbadalah kata
majemuk yang terdiri atas "Prestasi” dan "BelajdPrestasi adalah hasil
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sabmag)”.”®

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicagaiasiyang dilakukan
melalui tes prestasi hasil belajar yang bertujuartuki memperoleh
gambaran tentang daya serap siswa untuk meneréipgaat prestasi atau

tingkat keberhasilan siswa terhadap suatu bahasan.

8 poerwadarmintakamus Umum Bahasa IndonesiBalai Pustaka, Jakarta,
1982, him. 768.
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Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengestasi belajar
adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam benilak atau skor yang
merupakan penilaian pengetahuan dan pengalamaad&rhimu yang
dipelajari. Hasil belajar tiap anak tentulah tidema antara satu dengan
yang lainnya, ada yang tingggi, sedang dan ada yandah. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang pada gasarnya dapat datang
dari dalam atau luar yang sedang belajar. Dangsigs¢lajar yang dicapai
antara yang satu dengan lainnya tentu tidak saarank kemampuan dan
kesempatan setiap orang adalah berbeda.

Prestasi belajar yang gemilang diperoleh seseosmigngga dia
menjadi nomor satu mengalahkan kawan-kawannyajudgnbisa dicapai
karena banyak faktor yang mendorong atau mendukartg menunjang,
sebagai contoh, usaha yang sungguh-sungguh tanpe ketus asa,
maksudnya adalah tidak mudah merasa cepat puasardeaga yang
diperoleh tetapi terus memacu diri untuk selalu imgdratkan prestasinya.

Prestasi belajar yang sedang adalah banyak ditgatarin suatu kelas.
Maksudnya dari sekian banyak siswa, prestasi lelggag sedang
menduduki posisi yang lebih banyak dibandingkangy&bih prestasi
tinggi maupun kurang. Bisa banyak faktor yang m&ndg seseorang
untuk belajar dengan baik tetapi hasil yang dic#ysa-biasa saja, maka
bisa dikatakan itulah hasil kemampuan dan kecakamarg dimiliki

seseorang.
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Prestasi belajar yang rendah, yang dicapai sesgdriaigga tampak
punya kekurangan dibandingkan dengan teman-temayenyag lain. Hal
itu disebabkan oleh banyak faktor yang tidak meag) karena
kemalasan, kondisi fisik yang lemabh, tidak adangseknpatan dan waktu
belajar dengan baik dan lain sebagainya.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang sangat kompleRsrumit,
maksudnya semua orang mempunyai cara-cara tenseddiiam
melakukan belajar. Belajar juga sebagai proses ghtijyang merupakan
dorongan dan bimbingan agar tercapainya tujuan ykeghendaki yaitu
berupa prestasi belajar.

Pencapaian prestasi antara satu dengan yang fejatdaerbeda-beda
walaupun semangat belajarnya sama. Hal ini disetvallarena prestasi
belajar itu dipengaruhi oleh banyak faktor. Sehwgam dengan ini
Slameto mengatakan bahwa faktor-faktor yang mengrehg prestasi
belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua badran:

1) Faktor Intern
Yaitu faktor yang berasal dari individu, dalam drél ini dapat
digolongkan menjadi tiga, yaitu faktor jasmani,kp$dgi dan faktor
kelelahan.

2) Faktor Ekstern

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang MempengaruhinyRineka Cipta,
Jakarta 1991, him. 54.

68



Yaitu faktor dari luar individu, dalam hal ini dikenpokkan
menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, sekotimn masyarakat.
Adapun macam-macam faktor yang mempengaruhi prdsttgar
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Faktor Intern
1) Faktor Jasmani
a) Faktor Kesehatan
Kondisi fisik si anak pada umumnya melatar belakang
hasil akhir dari pada aktifitas belajar. Keadaamani yang
sehat, segar dan kuat sangat berpengaruh baikd#grha
prestasi belajar. Demikian juga sebaliknya apakdadisi
fisikk kurang sehat atau mengalami gangguan akan
mempengaruhi proses belajar yang mengakibatkartapres
belajarnya kurang memuaskan. Oleh karena itu, sigara
dapat belajar dengan baik untuk mencapai prestasg y
terbaik maka siswa harus memperhatikan kesehatiambga
dan menaati aturan tentang waktunya jam belajarahst,
olahraga dan rekreasi secara baik dan teratur.
b) Cacat Tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi balajar.aSisw
yang cacat belajarnya juga akan tergarfjgu.

2) Faktor Psikologi

8 bid., him. 55.
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Dalam kaitannya dengan faktor psikologi ini ada nena
faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belsjaasyaitu:
a) Intelegensi

Menurut William Stren dalam Purwanto yang dimaksud
dengan intelegensi adalah kesanggupan untuk meaiigasu
diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakaralalkat
yang sesuai dengan tujuannya.

Intelegensi ini dikatakan mempunyai pengaruh yang
sanngat besar terhadap prestasi belajar karena umgaip
empat aspek kemampuan yditu:

1) Kemampuan untuk menghasilkan hubungan-

hubungan abstrak

2) Kemampuan memanfaatkan pendidikan verbal dan

teknik

3) Kemampuan verbal dan kemampuan individu untuk

bekerja dengan angka

4) Kemampuan spesifik yang dapat disamakan dengan

sel-sel struktur intelek.

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
intelegensi, siswa dapat mengkaji, memahami dan
menginterpretasikan pelajaran yang diterima darrugu

mereka.

81 bid., him. 130.
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b) Perhatian

Menurut Ghozali dalam Slameto perhatian adalahkaspe
yang terpenting dalam proses belajar. Perhatiarupag&an
"Keaktifan siswa yang dipertinggi, jiwa itupun sdmanata
tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekiampu
obyek”#?

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadrhatian
siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia sdék lagi
belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, alsatiah
bahan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bai&tny

c) Minat

Minat adalah kecenderungan vyang tetap untuk
memperhatikan dan mengenakan beberpa kegiatan.t Mina
sangat erat hubungannya dengan perasaan indivijak o
aktifitas dan situasi. Jadi jelaslah bahwa minampelajari
sesuatu, maka hasil yang diharapkan lebih baik dari
seseorang yang tidak berminat dalam mempelajatiates
tersebuf?

d) Bakat

82 bid., him. 56.
83 |bid..
8 bid., him. 57.
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Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu
baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang rsgsiadah
belajar atau berlatih. Dari uraian tersebut jelastmhwa
bakat itu mempengaruhi belajar. Jika bahan pelajgeng
dipeljari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hakijarnya
lebih baik karena ia senang belajar dan pastilEnggnya ia
lebih giat lagi dalam belajarnya itu. Adalah pegtiantuk
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa beliaja
sekolah yang sesuai dengan bakathiya.

e) Motivasi

Menurut MC. Donald dalam Sardiman motivasi adalah
"Sebagai perubahan energi dalam diri atau pribeskarang
yang ditandai dengan munculnyl@eling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.”

Jadi, motivasai erat hubungannya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan dapatsdiila
atau tidak, akan tetapi untuk mencapai itu perlubune,
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalalf itooti
sendiri sebagai daya penggerak atau penddfong.

Orang yang memiliki motivasi akan memiliki ciri-cgiat
berusaha, tampak gigih, tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalahnya. Sebaliknya orang yang

8 |pid., him. 57-58.
8 Ibid..
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motivasinya rendah akan bersikap acuh tak acuh,amud
putus asa, tidak menaruh perhatian pada pelajamartidiak
memperdulikan prestasi beljarnya.
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingakat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhmghsiap
untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anagjate
kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengafajimnya
sudah siap untuk menulis, dan lain-1&in.
g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respoasge at
bereaksi. Kesediaan itu timbul dri dalam diri seaeg dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena keraatang
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapanapasiini
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena fiswa
belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil
belajarnya akan lebih membdik.
h) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada diri manusia dibedakan menjadi dua
macam, yaitu kelelahan jasmani yang terlihat derigarah
lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk

membaringkan tubuh, sehingga akan menyebabkan tgmah

8 |bid..
8 |bid., him. 509.
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b)

fisik dan kecenderungan suka tidur. Sedangkan dteel

kedua adalah kelelahan rohani, yang dapat dililestgan

adanya kelesuan dan kebosanan. Hal ini terjadinkajigva

terus menerus memikirkan sesuatu yang dianggap toeza

istirahat, menghadapi sesuatu tanpa ada variasn da

mengerjakan sesuatu yang dipaksakan. Kedua macam

kelelahan ini sangat berpengaruh terhadap prestigar®
Faktor Ekstern
1. Faktor Keluarga

Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang meggun
pengaruh terhadap prestasi siswa. Karena lingkungan
keluargalah yang pertama-tama membentuk kepribasisava,
apakah keluarga akan memberikan pengaruh posititi at
negatif. Pengaruh ini terlihat dari cara orang toandidik,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, perhetiaarga
dan sebagainy®.
2. Faktor Sekolah
Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, nfeiitar

selanjutnya yang mempengaruhi adalah faktor sek@awa
akan mempunyai prestasi yang baik apabila sekokangy y
ditempati menggunakan metode beajar yang baik ki

yang sesuai dengan tingkatan kemampuan siswa, adany

8 |bid..
% bid., him. 60.
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hubungan yang harmonis antara siswa dengan guswa Si
dengan siswa, terwujudnya disiplin sekolah, lenglkapalat-
alat belajar, serta tersedianya sarana dan prasanatuk
belajar®*
3. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga

berpengaruh terhdap prestasi belajar siswa. Pemgarterjadi
karena kebaranian siswa di tengah-tengah masyak#dr dari
masyarakat ini antara lain tentang kegiatan sisvaéand
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan arsst
yang semuanya mempengaruhi belajar siwa.

c. Cara Menentukan Prestasi

Prestasi belajar merupakan gambaran dari suatkatingeberhasilan
siswa dalam belajar. Banyak faktor yang turut memgpeuhi sekaligus
menentukan keberhasilan dalam belajar ini, yangrartin telah dijelaskan
di atas.

Guru yang sering memberikan latihan-latihan dalareingka
pemahaman materi akan menghasilkan siswa yang Ilddatk bila
dibandingkan dengan guru yang hanya sekedar msekgadan tidak
memberi tindak lanjut secara kontineu. Dengan HKaia, prestasi belajar
siswa sangat ditentukan oleh cara mengajar gurg y&kan menciptakan

kebiasaan belajar pada siswa.

%1 bid., him. 64.
2 bid., him. 69-70.
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Berkaitan dengan prestasi belajar ada tiga tujuamelgian dalam
preses belajar mengajar, yaitu
ii. Pengambilan keputusan tentang hasil belajar
iii. Pemahaman tentang peserta didik
iv. Perbaikan dalam pengembangan program pengajaran.

Pengambilan keputusan tentang hasil belajar iniupskan sesuatu
keharusan yang harus dilakukan oleh guru untuk ntaken tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa. Di samping inejtéan terhadap prestasi
belajar siswa juga untuk memahami dan mengetamiarig siapa dan
bagaimana peserta didik itu. Pemahaman tentangtpegelik ini untuk
mengetahui tentang kelebihan-kelebihan dan kekarakgkurangan yang
dimilikinya, agar mempermudah dan membantu gurardahengembangkan
program pengajaran yang harus diberikan.

Sedangkan untuk menentukan nilai akhir dan mengukestasi
belajar siswa, maka perlu evaluasi yang biasangapbees formatif maupun
sumatif. Akan tetapi sebelum melakukan evaluasiupdisusun standar
penilaian terlebih dahulu untuk menentukan tinggidahnya prestasi belajar
dengan harapan mendapat data sebagai bahan infgumasmempermudah
dalam melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan jogaga

Oleh karena itu, adanya evaluasi atau tes tersakam diketahui
sejauh mana kemajuan siswa setelah menyelesaikdim sktifitas dan juga
memotivasi prestasi belajarnya.

4. Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar.
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Sedangkan dipihak lain, maka peran guru PAI dalamngkatan Prestasi

Belajar siswa perlu melaksanakan beberapa hal ditoay.

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Mengkaji konsep dan kompetensi dasar pelajaranigi&gad agama Islam
yang akan dipelajari oleh siswa.

Memahami latar belakang dan pengalaman hidup smeetalui proses
pengkajian materi pendidikan agama Islam secarsasek

Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggala, selanjutnya
memilih dan mengkaitkannya dengan konsep dan kanpetjang akan
dibahas dalam proses pembelajaran pendidikan alyena

Merancang pengajaran materi pendidikan agama Isldengan
mengkaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengampertimbangkan
pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan kepah mereka.
Melaksanakan pengajaran materi pendidikan aganaanIslengan selalu
mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang sedarejagiri dengan
pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki sebejandan mengkaitkan
apa Yyang dipelajarinya dengan fenomena kehidupaharideari.
Selanjutnya, siswa didorong untuk membangun kedenpuyang
merupakan pemahaman siswa terhadap konsep atapdéémgaran materi
pendidikan agama Islam.

Melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa. Idasilaian tersebut
dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap rangeapgabelajaran materi

pendidikan agama Islam dan pelaksanaannya.
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Sehubungan dengan penjelasan di atas, metode ganael materi
pendidikan agama Islam yang dipilih guru harus nmeresyarat sebagai berikut.

1. Menekankan pada pemecahan masalah/problem. Pengajarateri
pendidikan agama Islam dapat dimulai dengan suatulasi atau masalah
nyata. Dalam hal ini, siswa menggunakan keteramglerpikir kritis dan
pendekatan sistematik untuk menemukan dan mengpkghkanasalah atau
isu-isu, dan mungkin juga mneggunakan berbaggbesibelajaran materi
pendidikan agama Islam untuk menyelesaikan masddsalah yang
dimaksud adalah yang relevan dengan keluarga spwmgalaman, sekolah,
tempat kerja, dan masyarakat, yang memiliki anitipgy bagi siswa.

2. Mengakui kebutuhan pembelajaran materi pendidikgame Islam terjadi di
berbagai konteks, misalnya rumah, masyarakat deapat kerja. Sesuai
dengan pembelajaran kontekstual yang menyarankbwab@engetahuan
tidak dapat dipisahkan dari fisik dan konteks dosih mana ia
berkemabang®® Bagaimana dan di mana siswa memperoleh dan
memunculkan pengetahuan selanjutnya menjadi samgaarti, dan
pengalaman belajarnya akan diperkaya jika ia mesggrel pendidikan
agama Islam di dalam konteks yang bervariasi (rymrasyarakat, tempat

kerja, dan keluarga).

3. Mengontrol dan mengarahkan siswa dalam pembelaeadidikan agama

Islam, sehingga mereka menjadi pembelajar yang majslf-regulated

% Nurhadi, et.alPembelajaran Kontekstual (Contextual Teacihing Bedrning/
CTL) dan Penerapannya Dalam KBWniversitas Negeri Malang, Malang, 2003,
him: 22
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learnerg. Akhirnya siswa harus menjadi pembelajar pendidikagama
Islam sepanjang hayat yang mampu mencari, menganalidan
menggunakan informasi tanpa atau dengna sedikibibgan, dan semakin
menyadari bagaimana mereka memproses informasiggnaeakan strategi
pemecahan masalah, serta memanfaatkannya. Untukcapeen itu
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui pendek&ontekstual,
siswa harus diperkenankan melakukan uji colhaal ( and error),

menggunakan waktu dan struktur materi untuk refletan memperoleh
dukungan yang cukup serta bantuan untuk berubah p#enbelajaran

dependen menjadi pembelajaran indeperidien.

4. Bermuara pada keragaman konteks hidup yang dimsikwa. Secara
menyeluruh ternyata siswa sangatlah beragam ditoga perbedaan dalam
nilai, adat istiadat sosial, dan persepektif. Diada proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, perbedaan tersebut dapgadnelaya pendorong
untuk belajar dan sekaligus menambah kompleksitasnbplajaran
pendidikan agama Islam itu sendiri. Kerjasama tan dktivitas kelompok
belajar di dalam proses pembelajaran pendidikamagklam sangatlah
menghargai keragaman siswa, memperluas persepdhtif, nembangun
keterampilaninterpersonal (yaitu bepikir melalui berkomunikasi dengan

orang lain).

%bid., him. 23
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5. Mendorong siswa untuk belajar dari sesamanya dasal@-sama atau
menggunakan kelompok belajar interdependertierdependent learning
group). Siswa akan dipengaruhi dan sekaligus berkorgrilterhadap
pengetahuan dan kepercayaan orang lain. Kelompak &bmunitas
pembelajaran pendidikan agama Islam akan terbehtd&lam tempat kerja
dan sekolah kaitannya dengan suatu usaha untukrbarsama memakai
pengetahuan, memusatkan pada tujuan pembelajamadidp@n agama
Islam, dan memperkenankan semua orang untuk bedajarsesamanya.
Dalam hal ini, para pendidik harus bertindak seb&glitator, pelatih dan

pembimbing akademis.

6. Menggunakan penilaian autentikauthentic assessméntPembelajaran
pendidikan agama Islam melalui pendekatan kontekstliharapkan
membangun pengetahuan dan keterampilan denganyaara bermakna
melalui pengikutsertaan siswa ke dalam kehidupaatanyatau konteks
autentik. Untuk proses pembelajaran pendidikan agasiam yang
demikian itu, diperlukan suatu bentuk penilaian gyalidasarkan kepada
metodologi dan tujuan dari pembelajaran pendidil@yama Islam itu
sendiri, yang disebut dengan penilaian autentiknil®an autentik
menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan aganaanIsélah terjadi;
menyatu ke dalam proses belajar-mengajar; dan nrédmbekesempatan
dan arahan kepada siswa untuk melihat kemajuarasi&m umpan balik

bagi praktek pengajaran.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Untuk memperoleh data yang kongkrit dalam penaelitia lapangan, maka
desain penelitian dalam skripsi ini penulis mengdiam penelitian deskriptif
kualitatif. Pengertian metode kualitatif sebagaimgang dikemukakan oleh Kirk
dan Miller yang dikutup oleh Lexy J. Moleong yattadisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bengarpada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri, dan berhubungagad orang-orang
tersebut, pembahasannya dan peristilahaftya.

Sedangkan dalam bukuniaroduction to Qualitatifyang diterjemahkan oleh
Arief Furgon, penelitian kualitatif adalah peneliti yang menghasilkan data
diskripsi baik ucapan maupun tulisan dan perilakngydapat diambil dari orang-
orang atau subyek itu sendifi.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahpenelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang dilakukan pada oraagego atau obyek untuk
mendapatkan data deskriptif.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atdengan bantuan orang lain

merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini,gsefveana dinyatakan oleh

Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam penelit@alitatif cukup rumit. la

% Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatifRemaja Rosdakarya,
Bandung, 2003, him: 13

% Robert Bagdan, Steven J. Taylmtroduction to Qualitatif Methode,
Terjemahan Arif Furgon, Usaha Nasional, Suraba§821him: 21-22s
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sekaligus merupakan perencanaan, pelaksana penlgingaia, analisi, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasglji@nnya.®’

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka padaymasa&hadiran peneliti
lebih menekankan peneliti harus menggunakan dbaga& instrumen, namun
peneliti juga bisa menggunakan alat instrumen kebagai pendukung tugas
peneliti sebagai instrumen, mengikuti asumsi-askuisural sekaligus mengikuti
data.

Maka dari itu kehadiran peneliti di lapangan sanggting yaitu sebagai
pengamat penuh selain itu juga menjadi faktor pgntlalam seluruh kegiatan
penelitian ini. Peneliti langsung mengawasi atamgaenati objek penelitian dan
diketahui oleh subjek penelitian. Tujuannya vyaitotuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid dan sesuai dengan realitg yaia.

Untuk itu peneliti akan mengamati langsung perkeddaan MTsN Turen
Malang dan meneliti permasalahan-permasalahan gaargadi topik penelitian
ini sekaligus mencari solusi dari permasalahareberts
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sebagai objek/sasaran perlu npatan perhatian dalam
menentukannya, karena pada prinsipnya sangat tmrkdengan permasalahan
yang diambil. Lokasi penelitian adalah suatu ade@ligan batasan yang jelas agar
tidak menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daata wilayah tertentu.

Lokasi penelitian sebagai sasaran yang sangat nmttnbatuk menentukan data

97 Lexy J. MoleongQp. Cit.,him. 121.
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yang diambil, sehingga lokasi ini sangat menunjantuk dapat memberikan
informasi yang valid®

Berdasarkan pada penjelasan di atas bahwa lokaslijeen sangat membantu
dan menentukan mendapatkan data dan informasi Himginkan, maka
penelitian ini juga menentukan lokasi penelitiang#elah ditetapkan.

Dalam penelitian ini lokasi yang ditetapkan ada@{&fisN Turen Malang yang
terletak di JIn. Kenongosari 16 Turen Kabupatenavgl

Penentuan lokasi penelitian di MTsN Turen Malarngénakan MTsN Turen
Malang selain karena lembaga ini telah memiliki Adama juga didukung oleh
para guru-guru agama yang inovatif dan kreatif alaelakukan pembaharuan
metode pembelajaran khususnya pendidikan aganma,lgidamping itu Kepala
Sekolah MTsN Turen sangat peduli dan antusias deghapengembangan
pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam
D. Sumber Data
1. Sumber Data

Suharsimi Arikunto menyatakan yang dimaksud dengamber data

adalah dari mana data-data dapat diperS\@&erdasarkan pengertian di atas dapat
dimengerti bahwa yang dimaksud sumber data dalameliian adalah tempat
dimana peneliti memperoleh informasi sebanyak-blamya berupa data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data dgenelitian ini ada dua yaitu

data primer dan data sekunder.

% Joko Subagydyletode Penelitian dalam Teori dan Prakidiakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), him. 34-35.

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian (JakaRieka Cipta, 2002), him.

107
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diambil danbgu aslinya. Dalam
bidang pendidikan data primer ini berasal dari lhagawancara maupun
observast®

Sumber data primer dalam penelitian ini adalahadar dari interview
Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, dan Guru Pendidikegama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen Malang jalan kga@ari no. 16 (Gunung
Cening) Malang dengan harapan dapat memberikanat@atagambaran tentang
Metode Pembelelajaran Pendidikan Agama Islam Yangvatif Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajarar Siswa di MTsN Tuvitang).

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang berasasutaber kedua atau
data yang diproleh berasal dari hasil dokumeni@sgyelah ada.

Adapun data sekundernya adalah berasal dari dag&iimentasi yang
diperoleh dari Madrasah Tsanawiyah Negeri Turenaligjalan kenongo sari no.
16 (Gunung Cening) Malang yang dapat berupa daaasidata guru, jam
pelajaran fakultatif, dan lain-lain.

2. Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk mekdre informasi

tentang situasi dan kondisi latar belakang penaltf*

199 yyswianto. Metodologi Penelitian (Buku Ajar FaladtTarbiyah Universitas
Islam Negeri Malang, 2002), him. 60
101 | exy J. Moleongloc. cit, him. 132
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Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunédamk yang lazim
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaipurposive samplingadalah teknik
pengambilan sample sumber data dengan prtimbarggéentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang diangagpg tahu tentang apa yang
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengudsagsm akan memudahkan
peneliti menjelajahi obyek/situasi social yang liit¢®? informan kunci yang
dijadikan kunci pertama dalam penelitian ini adalabagai berikut:

1. Kepala sekolah MTsN Turen Malang

2. Waka kurikulum

3. Guru/pendidik agama Islam

4. Siswa
3. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian kali ini adalah peneliti sendiri, karena
peneliti ini merupakan perencana, pelaksana pengiampdata, analisis,
penafsiran data dan pada akhirnya peneliti pulag yarenjadi pelapor hasil
penelitiannya.

Adapun ciri umum manusia sebagai instrumen adatahculnya segi
responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankarukeat mendasarkan diri atas
pengetahuan, memproses data secepatnya, dan matkanfakesempatan
mencari respond yang tidak lazim.

E. Prosedur Pengumpulan Data

192 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandufiy.. Alfabeta, 2007) him.
53-54
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Untuk memperoleh data tentang masalah yang aksatitdi maka penulis
menggunakan beberapa metode antara lain:

1. Metode observasi
Metode observasi Yaitu metode pengumpulan dataaepgngamatan
dan pencatatan secara sistematis terhdap fak@-fahg diselidiki.
Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah metodéalinyang diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan  sistefeatbmena-
fenomena yang diselidikP>
Metode observasi ini penulis gunakan untuk mempéralata tentang,
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM), p@agrametode
pembelajaran, dan sarana atau media pembelajalam daeningkatkan
prestasi belajar siswa.

2. Metode interview (wawancara)
Interview sering juga disebut dengan wawancara &tesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawanaierviewej
untuk memperoleh informasi dari terwawancéafa.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentgpgjaksanaan
kegiatan belajar mengajar (KBM), alokasi waktu Ppényediaan dana,
sarana dan prasarana, kendala dan penunjang pgmdelRAlI di MTs
Negeri Turen Malang.

3. Metode Angket atau kuesioner.

193 Sutrisno HadiMetodelogi Reseach Indi Ofset, Jakarta, 1991, him. 136
104 Suharsimi ArikuntoQp. Cit, him: 132
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Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rEpotentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahdf.Dalam hal ini peneliti
menggunakankuesioner tertutup yaitu suatu pertayaan yang sudah
disediakan jawabannya sehingga responden tinggailine

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan datdahg pendapat
siswa mengenai; proses pelaksanaan inovasi metadbgiajaran PAI di
MTsN Turen Malang dalam meningkatkan prestasi belaj

. Metode Dokumenter

Metode dukumentasi adalah metode penelitian untudmperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatattapgokumen yang
ada. Menurut Djumhur dan Muhammad Surya, metodeurdektasi
adalah metode pengumpulan data yang telah didokasikan dalam
buku-buku yang telah tertulis seperti, buku indbkku pribadi, surat
keterangan dan sebagainya.

Dalam penelitian ini dokumen yang kami butuhkan l&tdagambaran
umum profiil MTsN Turen Malang yang meliputi; sejarderdirinya
MTsN Turen Malang, letak geografis, visi dan misrta arsip lainnya

yang terkait dengan penelitian.

F. Teknik analisis data

1% pid, him: 128
19 Djumhur,Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekol&hy llmu, Bandung,1975,
him: 64
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Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, naaigkah selanjutnya
adalah melakukan analisis atau pengelolaan dataisdengan jenis datanya,
yaitu:

1. Untuk data yang bersifat kualitatif digunakan asialideskriptif dengan
mengembangkan kategori yang relevan dengan tujeerelipan dan
didasarkan pada teori-teori yang sesuai.

2. Untuk data yang bersifata kuantitatif dugunakamitelanalisa statistik
prosentase yang diambil dari teknik model yaitutsugknik dimana
frekuensi tertinggi digunakan sebagai pedoman datemangambil suatu
kesimpulan.

Adapun untuk menganalisa hasil penelitian yanghtédskumpul penulis
menggunakan teknik deskriptif dan untuk melenglkagalisis deskriptif tersebut
digunakan analisisa statistik terhadap data kuiftitlari hasil angket dengan

menggunakan rumus prosentase.
P= F x100%
N

Keterngan: P :Prosentase
F : Jawaban

N Jumlah respondetf’

G. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian merupakan proses dimana penalitiagval melakuklan

penelitian untuk mencari data yang dibutuhkan hanggelesai dan dapat

197 Anas SudionoPengantar Statistik PendidkaRajawali Press, Jakarta, 1967,
him. 40
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dipaparkan dengan baik. Bodgan menyajikan tigapamayaitu pralapangan,
kegiatan lapangan, analisis inten$if tahap-tahap tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

Tahap orientasi atau tahap pra lapangan adalahungmgi dan bertatap
muka dengan pihak yang bersangkutan dan menghiniq@rbagai sumber
sementara tentang pelaksanaan Inovasi Metode Paariael Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar SiswdDsN Turen Malang . Pada
tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh penelitilalia(1) meminta izin kepada
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen Malanggian pendidikan agama
Islam yang menjadi objek penelitian; (2) merancarmsylan penelitian; (3)
menentukan informan penelitian; (4) menyiapkan rkgkapan penelitian.
2. Tahap kegiatan lapangan

Pada tahap kegiatan lapangan, ada tiga langkah lyang dilakukan,
yaitu memahami latar penelitian dan persiapan oliemasuki lapangan dan
berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tainagneliti mengumpulkan
data-data yang diperlukan dan metode-metode ydaly dgentukan sebelumnya.
Memahami latar belakang penelitian dan mempersiap#&, mengadakan
observasi langsung, melakukan wawancara sebagaieksulpenelitian,
menyebarkan angket kepada siswa, dan menggali patainjang melalui

dokumen-dokumen.

198 | exy J. Moleong, Op. Cit., him. 126
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3. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti melakukan penghalusan ykatg diperoleh dari
subyek. Informasi maupun dokumen dengan memperbdaiihan dan
sistematikanya agar dalam laporan hasil peneltidak terjadi kesalah fahaman
maupun salah penafsiran.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diparnduatu teknik
pemeriksaan keabsahan datd.Sedangkan untuk memperoleh keabsahan
temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan mengakan teknik sebagai
berikut:

1. Presistent Observation(ketentuan pengamatan) vyaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objekitnglina memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitasgy sedang
berlangsung dilokasi penelitian. Dalam hal ini,Kagian dengan Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Yang Inovatifalab
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTsN Turealdng

2. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan @egigpan atau
pembanding terhadap dafBriangulasiyang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara ‘baewclingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metoaditatif”, sehingga

109 pbid., him. 172
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perbandingan yang digunakan dalam penelitian irgladd pengamatan
pelaksanaan Metode Pembelajaran Pendidikan Agdam ¥ang Inovatif
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di MTaNeh Malang.
Peerderieng(pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui digkaigi teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sement&uahasil akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan metekan sejawat.

91



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
Dari hasil dokumentasi dan wawancara dengan Kepelkalah MTsN Turen
yang dilakukan peneliti dapat di jabarkan sebagekht:

1. Ildentitas Madrasah

Nama Madrasah : MTs Negeri Turen.

Status : Negeri

Nomor Telephon : (0341) 824925

Alamat : JI. Kenongosari 16 (Gunung Ceneng)
Kecamatan : Turen.

Kabupaten : Malang.

Kode Pos : 65175

Tahun Berdirinya :1991.

Waktu Belajara : Pagi.

2. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Tuen

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen, diawdengan
didirikannya Sekolah Meengah Islam Turen yang dkabyada tahun 1948
bertempat di Desa Sedayu dan sekarang menjadiatemmpuk Sekolah Dasar.
Pendirinya adalah Bapak Sulaiman dari Sepanjangl&uagieqgi.

Karena Beliau pada waktu itu menjadi Guru di SdkoMenengah

Pertama Negeri Il Malang, , untuk selanjutnya pediain 1950 digantikan oleh

92



Bapak Abdul Ghony Djamhuri yang pada saat itu mas#émjadi santri di Pondok
Modern Gontor. Pada tahun 1950 itu juga tempatjdreldMI dipindahkan ke
rumah lbu Abdul Ghony Djamhuri di jalan Kantor yasgkarang Jalan Ahmad
Yani tepatnya di depan toko bangunan Nopoto selgaran

Tahun 1952 Bapak Abdul Ghony Djamhuri diangkat mén{uru Agama
di Departemen Agama dan kepemimpinan SMI diseralkeada Bapak Abdul
Fatah (almarhum) dari Wajak yang pada saat itu jugaih menjadi santri di
Pondok Modern Gontor . Pada masa ini adalah mkampmasa transisi dimana
terjadi perubahan dari Sekolah Menengah Islam rdeRjendidikan Guru Agama
Pertama (PGAP). Perubahan ini atas tawaran daralB&gngawas Pendidikan
Agama Malang — Besuki. Atas persetujuan semua siswaka perubahan itu
dapat berjalan mulus.

Pada tahun 1960 Bapak Abdul Fatah ada rencanatpkel&ogor untuk
membuka pondok pesantren bersama teman-temanya Pdarilok Modern
Gontor, maka Kepala PGAP diserahkan kembali ke Baphdul Ghony
Djamhuri

Pada tahun 1967 Pak Darna di mutasi dari Nusa BeagBarat ke
Kabupaten Malang dan oleh Kepala Depatemen Agamupéaen Malang
ditugaskan ke PGAP Turen, maka langsung Kepala |8®kBGAP Turen
diserahkan kepada Pak Darna.

Pada tahun 1970 terjadi perubahan lamanya belaRGAP dari 4 tahun
menjadi 6 tahun. Dengan sebutan dari PGAP menj@dilLP(Pendidikan Guru

Agama Lengkap), dan pada saat itu juga tempatdvalsg dari Jalan Kantor
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dipindahkan ke Jalan Panglima Sudirman No 64 T(ekarang di tempati MA
YPI dan SLP Brawijaya).

Pada tahun 1976 Pak Darna selaku Kepala PGAL dangkuk menjadi
Penilik Pendidikan Agama, maka Jabatan Kepala abkdigantikan oleh H.
Ma’shoem Zein sampai tahun 1976.

Pada tahun 1976 Bapak Imam Supardi sebagai Gurum&daekolah
Dasar di mutasi ke PGAL. Maka pada tahun itu jumaajan Kepal Madrasah
diserahkan kepada Bapak Imam Supardi. Pada taht® te9jadi masa transisi
yaitu dengan diterbitkannya Surat Keputusan Bers@milenteri ( Menteri
Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan NebBalam Negeri) No
SK: 16 tahun 1978 berlaku tanggal 16 Maret 197BwaaPGA Swasta di seluruh
Indonesia yang kelas I, Il dan Il dijadikan Madrhs Tsanawiyah Swasta,
sedangkan yang kelas 1V, V, dan VI dijadikan menjddrasah aliyah Swasta.

Pada tahun 1978, Madrasah Tsanawiyah Negeri seladdnesia diberi
kesempatan untuk membuka Kelas jauh (Kelas Filighabila Kelas Filial itu
baik dan mempunyai tanah untuk di bangun gedun@n aklinegerikan.
Kesempatan ini oleh Bapak Imam Supardi tidak dsg&an, sehingga MTs
Swasta Turen didaftarkan ke MTsN Jalan Bandunghudijadikan Kelas Jauh
(Kelas Filial).

Setelah SK Filial turun dari Dirjen Bimbaga Islam orNor
Kep/E/192/1982 tanggal 26 Juni 1982, Kepala Madiraituntut untuk segera
mencari tanah guna membangun gedung Alhamduliida tahun 1986 dapat

membeli tanah yang sekarang sudah di bangun damhtti untuk belajar siswa
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen Setelah mendaptakah dengan Akta Jual
Beli tertanggal 13 Januari 1986, langsung proseegréannya di proses lewat
Kantor Departemen Agama Kabupaten Malang tanggalAg@stus 1989 ke
Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawaufitanggal 30 Agustus
1989. Alhamdulillah SK Penegrian turun dengan a87/1991 tertanggal 11 Juli

1991110

3. Visi, Misi, Dan Tujuan

1. Visi : “ Beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhlberpengetahuan dan

berketrampilan”.

Indikator Visi :

1.1 Melaksanakan dengan sungguh-sungguh terhadap #geana Islam
(menurut Al Quran dan Hadits).

1.2 Dapat bergaul di tengah masyarakat dengan sikagp lyaik.

1.3Mampu menguasai IPTEK

1.4Mampu menguasai berbagai bidang ketrampilan.

2. Misi

2.1 Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalam &géam.

2.2Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secardifefeéhingga
setiap siswa dapat berkembang optimal sesuai depgtemsi yang

dimiliki.

10 profil MTs Negeri Turen Malang-Jawa Timur 2008-208Im. 2-3
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2.3Menumbuh kembangkan semangat keunggulan secarsiinkepada
seluruh warga madrasah.

2.4Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkaarga
madrasah dalam menentukan kebijakan.

. Tujuan

Dengan memperhatikan visi dan misi di atas, tujosadrasah sampai

dengan 2005 dirumuskan sebagai berikut.

3.1Setiap siswa setelah tamat belajar dapat melakaandengan baik
dan benar ajaran Islam.

3.2 Terpenuhinya sarana pendukung kegiatan KBM (labdrtah Agama,
IPA, Bahasa, dan Komputer)

3.3Menjadi Madrasah yang di minati oleh masyarakat.

3.4Mampu melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi.

3.5Rata-rata NUN mencapai 50 % - 70 % di terima di SINegeri.

3.6 Terbentuknya Majelis Madrasah yang mampu menjattensekaligus

pendorong bagi pengembangan madrasah.

96



4. Struktur Organisasi MTsN Turen

STRUKTUR ORGANISASI MTs NEGERI TUREN
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

KOMITE MTs

KEPALA
H. ACHMAD SAID,M.Ag
Nip. 150 190 994

TATA USAHA

A 4

WAKA / PKM

A 4

A

y \ 4

U. SARANA PRASARANA
AGUS SUSANTO, SPd
Nip. 132 126 656

U. KURIKULUM
SUPRIYONO, M. Ag
Nip. 150 293 043

U.HUMAS/KEAGAMAAN
Drs. EKO SUDARMONO
Nip. 150 280 932

U. KESISWAAN
CHAIRUL ANAM, S.Pd
Nip. 150 315 577

l

|

'

v

'

Garis Komando

Garis Konsultasi

Koordinator Koordinator Koordinator Koordinator
GMP GMP GMP GMP
PPKN/IPS Agama Bahasa IPA/Mat
v
A4 l \ 4 v
Wali Kelas Guru Guru BP Tenaga
Mata Pelajaran Kependidikan
lainnya
v
SISWA
KETERANGAN :
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Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang

5. Rinncian Tugas Kepala dan PKM MTsN Turen

PENANGGUNG

JABATAN URAIAN TUGAS JAWAB

o=z

Memimpin semua kegiatan sekolah, meliputi

kegiatan perencanan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengendalian, pengawasan, | dhnACHMAD SAID,
evaluasi. M.Ag

KEPALA
1 | MADRASA
H

Membantu Kepala Madrasah dalam mengelola
keuangan madrasah, meliputi :

1. Penyusunan RAPBS

2. Membuat pembukuan keluar masuknya

BENDAHA keuangan r_nadrasah. _ENI MUSTATIK,

2 RA 3. Mengendalikan penggunaan anggaran belanja S.Pd
madrasah. Drs. SU'IB

4. Menyusun laporan keuangan madrasah.

5. Bertanggung jawab  kepada Kepala
Madrasah.

Membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan
ketata usahaan, meliputi :
1. Mengiventarisir / memfile semua kegiatan
civitas MTs. Negeri Turen.
2. Menyelenggarakan  proses  pelaksanaan
rekrutmen guru, dan karyawan
3. Mengatur mekanisme kinerja karyawan
4. Membantu guru dalam pengadaan blangko-
blangko perangkat mengajar.
5. Merekap aktivitas kerja guru dan karyawan.
6. Membuat laporan aktivitas kerja guru dan
karyawan.
7. Mengkoordinir pelaksanaan ketata usahaap.
8. Bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah

KEPALA
3 TATA
USAHA

NADLOR, SH




PKM
KURIKUL
UM

Membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan

belajar mengajar, meliputi :

1. Menyusun dan menjabarkan
pendidikan.

kalender

2. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal

pelajaran.

3. Mengatur dan menyusun program pengja
meliputi ; promes, prota, program saty
pelajaran dan persiapan mengajar.

4. Mengatur program penilaian, kenaikan kel
kelulusan dan laporan kemajuan belajar si
(pembagian raport dan STTB).

. Mengatur program perbaikan (Remidial).

. Mengatur mutasi siswa.

. Bertanggung  jawab
Madrasah.

~N o 01

kepada

an,
an

as’SUPRIYONO, M.

sWa Ag

Kapala

PKM
KESISWAA
N

Membantu Kepala Madrasah dalam pembinan

siswa, meliputi :

1. Membina dan mengendalikan kedisiplin
dan ketertiban siswa.

2. Mengatur dan membina kegiatan OSIS.

3. Mengatur dan menyusun pelaksana
pemilihan siswa teladan madrasah.

. Menyeleksi siswa untuk diusulkan menda
bea siswa.

. Menyelenggarakan MOS.

. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikule

. Mengkoordinir pelaksanaan piket guru

. Mengkoordinir wali kelas

. Mengkoordinir BP / BK

10. Menyelenggarakan PMB

11. Bertanggung jawab

Madrasah

N

© 00 ~NO O

kepada

Ran

Dat
CHOIRUL ANAM,

S.Pd

kepala

PKM
SARANA
DAN
PRASARA
NA

Membantu Kepala Madrasah dalam pengelolaan

sarana dan prasarana , meliputi :

1. Merencanakan kebutuhan sarana/prasa
penunjang proses belajar mengajar.

2. Merencanakan program pengadan sré
prasarana.

3. Mengatur pemanfaatan sarana/prasaran

4. Mengelola parawatan dan perbaik
sarana/prasarana.

rana

ina/

AGUS SUSANTO,

. S.Pd
an

5. Mengatur pembukuan sarana/prasarana

6. Membuat laporan berkala keadaan barang.

7. Mengatur dan mengkoordinir petugps
kebersihan madrasah

8. Mengatur dan mengkoordinir petugas
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keamanan madrasah.

Madrasah

9. Bertanggung jawab kepada Kep:LIa

PKM
HUBUNGA
N
MASYARA
KAT

meliputi:

terkait.

madrasah

melakukan kunjungan rumah
sekolah SD dan SLTA.
masjid/keagamaan.

Madrasah

Membantu Kepala Madrasah dalam membing
hubungan madrasah dengan masyarakat,

1. Mengatur dan mengembangkan hubun
madrasah dengan wali murid dan instansi

2.  Menyelenggarakan kegiatan promosi
madrasah kepada masyarakat.

3. Menjalin kerjasama dengan majelis

4. Mendampingi guru BP/wali kelas dalam

5. Menjalin kerjasama dengan sekolah-

6. Mengatur dan mengendalikan kegiatan

7. Bertanggung jawab kepada Kepala

jan

Drs. EKO
SUDARMONO

Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang

6. Pembagian tugas mengajar

KELAS K
NAMA TO
NO GURU e I Il m me g ,3I
PEL A B © D E A B © E A B C D E | JAM
1 H. Achmad
Said, M.Ag
) Agidah
2 Sholihan, BA Akhlak 2 2 2 2 10
SKI 1 1 1 1 1 1 1] 1 1 1 10 2
3 Eni Mustatik Bhs. Ingris 4 4 4 4 4 4 1 25 25
Hj. Nuril M, .
4 spd Matematika 5 5 5 5 20 2
Khoirunisa', .
5 S.pd Matematika 5 5 5 1 16 1
Hardaning C, .
6 S.pd Ekonomi 1 1] 1 1 1 5
IPS 5 5 15 20
7 | Mauludiyah, | ppy 2 2 2 2 4 2 3 24 2
M.Ag
8 Drs. Eko Bhs. . 4 4 1 1 10
Sudarmono Inggris
Ketikom 2| 2| 2 6 16
9 Agus Susanto Fisika 2 2 2 2 210
Ketikom 2 2 4 14
Supriono, Bhs.
10 | spd Ingaris 4| 1| 1| 4 4 4 18] 18
11 | Drs. Suib Bhs. 4| a4 12| 12
Inggris
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12 Drs. Istajib Biologi 2 . 2 p 2 10
Figih 2 2 2 2 2 10| 20
13 Chairul Anam | Bhs. Arab B B 33 3 15 15 5
Afidatur Bhs.
14 Rohmah, S.Pd| Indonesia 4 4 4 4 4 1 21 21 1
15 | Dra Nink Sri | o, 5| 5 20| 20
Handajani
Sri Ernia
16 Shofiati, S.Pd IPS 5 5 5 5 20 2Q
Istinganah, Qur'an
17 Spd Hadits 2 2 2 2 2 2 2 2 20 20
18 | Drs-Amad o ematika 5 g 9 3 1 22 22 P
Alfan
Yuliarti
19 Tetrani, S.Pd F3 2 g 9 15
Kimia 1 1 1 1] 1 5 20
20 | Dra Ema IPA 5|55 15
Nurmarini
Kertakes 2 2 4 19
91 |gPrs ol Matematika 1 1 5 12
Wijayanto
PKN 2 2 2 2 2 10 22 2
2o | Drs-Ahmad b o cres 2| 2| 2| 2 2 > P R 2 |2 20 20 4
Satya D
Dra. Tri Bhs.
& Sadono Indonesia . 1 9 4 4 14
Kertakes 2 2 2| . P 14 2B P8
Ruwaidah,
24 s.pd Bhs. Arab 3 3 3 1§
Qur'an |
Hdits 2 2 2 2 2 10 25 25
Lilik
25 Maslichah, Bhs. Arab B 3 3 3 3 15
S.Ag
SKI 1 1 1 5 20 2D
26 Suliyadi, S.Pd| Sejarah 2 2 22 2 10
IPS 10| 2( 4
27 Sumari, S.Pd Bhs_. . 4 4 4 1 17 17 1y
Indinesia
Wahyu Bhs.
28 Litahayu, SPd | Indonesia 4 4 1 13
Bz 1 1 1 1, 1 1 1 1 1 1] 1 1 1 15 2§ 12
Daerah
Khujjatul Agidah
29 limi, S.Ag Akhlag 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 20 2p
Lilis Saudah, )
30 s.pd Matematika 10
Kertakes 2 2 2 6 1 16
31 Lutfi Ketikom 2 2 2 2 2 2 2 2 20
Kertakes 2 P 6 26 26
Sugeng . 4
32 Utomo, S.Pd Geografi 2 2 2 P 2 10
IPS 5 5
Penjaskes 2 V. Y 1 25 5 |2
Moh. Rofiq, - ]
33 S.Ag Figih 2 2 2 2 2 2 2 p. 20| 2( 4
Jumlah 42 | 42| 42| 42| 42| 42 42 4 p 45 45 45 45 |45645 645 | 234

Sumber Data:

dokumentasi MTsN Turen Malang
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7. Kondisi, kebutuhna dan Sarana Madrasah.

1) Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia adalah semua koewpandividu yang terlibat

secara langsung dalam proses perencanaan, pelaksal@n evaluasi program

kerja MTs Negeri Turen. Komponen tersebut adalah :

TABEL 1IV. |

Tentang Keadaan Siswa

JUMLAH ROMBONGAN BELAJAR JUMLAH
KELAS
VI 46 46 46 45 46 229
VIII 40 45 44 44 44 217
IX 40 40 42 42 42 206
JUMLAH 652
Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang
TABEL IV. I
Tenaga Pendidik Dan Karyawan
PENDIDIKAN
SPESIFIkAZ] SLTA | D1 D2 D3 S1 S2
Kepala Madrasah 1
Guru 2 32 2
Staf TU 4 1
Bp
Petugas Perpust 1
Tukang Kebun 1
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Satpan

|

Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang

TABEL V. 1l

Status Kepegawaian

SPESIFIKASI NS STATUS K(E'I;'FGAWNAN o
Kepala Madrasah 1
Guru 21 12
Staf TU 1 3
Petugas Perpust 1
Tukang Kebun 3
Satpan 1
Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang
TABEL V. IV
Susunan Komite MTs Negeri Turen
NO NAMA JABATAN UNSUR
1 | Canat Turen Pelindung Aparat Pemerintah
2 | Kapolsek Turen Pelindung Aparat Pemerintah
3 | Kepala KUA Turen Pelindung Aparat Pemerintah
4 | Drs. H. Imam Supardi Penasehat Tokoh Agama
5 | Dr.Ir. Suharianto, MM, MBA Ketua Dosen
6 | Sholihan, BA Sekretaris Wali Murid
7 | Eni Mustatik Bendahara| Wali Murid
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2) Sarana Dan Prasarana
Keberadaan sarana dan prasaranatsaregelukung kelancaran proses
belajar mengajar, kondisi riil sarana dan prasansiiia Negeri Turen adalah
sebagai berikut :
TABEL V.V

Keadaan Sarana Dan Prasarana

NO RUANG JUMLAH KONDISI
1 | Kelas 15 Lokal Baik
2 | Lap. IPA 1 Lokal Baik
3 | Lap. Bahasa 1 Lokal Baik
4 | Lab. Komputer 1 Lokal Baik
5 | Lab. Agama 1 Lokal Baik
6 | Ruang Guru 1 Lokal Baik
7 | Ruang TU 1 Lokal Baik
8 | Ruang Kepala Madrasa 1 Lokal Baik
9 | Perpustakaan 1 Lokal Baik
10 | Mushola 1 Lokal Baik
11 | Kopsis 1 Lokal Baik
12 | Kamar Kecil Siswa 8 Lokal Baik
13 | Kamar Kecil Guru 2 Lokal Baik
14 | UKS 1 Lokal Baik
15 | Gudang 1 Lokal Baik

Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang

3) Proses Belajar Mengajar

a. Kurikulum dan Metode Pembelajaran

Pada kelas VII menggunakan Kurikulum 2006
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Pada kelas VIII dan IX menggunakan KTSP (Kuruklunmgkat

Satuan Pendidikan)

Metode pembelajaran menggunakan PAKEM (Pembelajaykiif

Kreatif Menyenangkan)

Pembagian Jam Pelajaran Tp. 2008 — 2009

TABEL IV. VI

Pembagian Jam Pelajaran TP. 2008 — 2009

JAM KE WAKTU
I 06.30 - 07.15
Il 07.15; 04~5%
I 07.55-08.35
A\ 08.35-09.15
ISTIRAHAT
Vv 09.35-10.15
Vi 10.15 - 10.55
VII 10.55-11.35
ISTIRAHAT
VIl 11.50 - 12.30
IX 12.30 - 13.10

b. Kegiatan Belajar Tambahan Terprogram ( KBTT )
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Program ini adalah penambahan jam pelajaran inikakar yang
dipersiapkan bagi siswa menghadapi Ujian Nasioagi kelas X dan
persiapan Ujian Semester bagi kelas VIII.
Remidi, program ini dikhususkan bagi siswa yangimetuntas dalam
mata pelajaran di madrasah.
. Ekstrakurikuler  disediakan  untuk siswa sebagai reara
mengembangkan minat dan bakat diluar materi maldrasenpai saat
ini ekstra yang ada adalah sebagai berikut :

TABEL V. VII

Pembina Kegiatan Ektra Kurikuler

NO Nama Pembina
1 Qiro'ah Ust. Suryadi
2 | Musik Islam Konteporey MLl i%i;ﬁnﬂ:ﬁhusnm
3 Pramuka Kak Sholihan / kak Titik
4 Palang Merah Remaja Eko Sulis
5 Bola Volly Drs. Ahmad Satya D
6 Sepak Bola Warsito/Drs. Sugeng Utomo
7 Bina Vokalia Bambang
8 Bela Diri Saimin
9 Teater Dra. Tri Sadono

Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang
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B. Penyajian Dan Analisis Data

Dalam pembahasan ini, penulis menyajikan sebuahloterta analisanya
sebagai hasil penelitian yang penulis lakukan dsNNEgeri Turen Malang, data
ini merupakan hasil penelitian berdasarkan: obsgnmterview, dokumentasi,
pengisian angket dan hasil wawancara penulis deggan pendidikan agama
Islam, kepala sekolah dan waka kurikulum tentanguate yang ada dalam
lingkup pembahasan skripsi ini
1. Pelaksanaan Inovasi Metode Pembelajaran PendidikaAgama Islam

Berdasarkan dari hasil observasi (pada tanggaepg@msber 2008 di kelas
VIIIC pada mata pelajaran Fikih) dan hasil wawaracgang penulis lakukan
selama penelitian serta penyebaran angket poimmart{Penggunaan Metode
Ceramah) sebagaimana lampindhl dapat dideskripsikan, bahwa dalam setiap
penyajian materi pendidikan agama Islam, metodey ydigunakan oleh gurun
PAIl yaitu dengan menggunakan metode ceramah, darinfbrman 83.08%
menjawab ya, 12.31% menjawab kadang-kadang, 4.6&8famab tidak pernah.

Dari pemaparan di atas dapat diinterpretasikan Bbahdalam
melaksanakan pembelajaran, guru PAlI menggunakandeateramah, hal ini
dipertegas oleh Ibu Istinganah S.Pdl selaku gurda@uHadits bahwa dalam
pembelajaran saya sendiri tidak bisa lepas darodeeteramah baik itu hanya
sebagai pngantar atau penutup dari srangkaian pejenta@, hal ini dilakukan
agar siswa menguasai seperangkat teori sebagaasiamddalam menjalankan

kehidupan sehari-hari.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Moh Rofiq, S.Agkseguru Fikih
bahwa metode ceramah yang selama ini kami gunafan siswa tidak hanya
menguasai dalam bidang psikomotorik dan afektiq sdjan tetapi lebih dari itu
siswa juga menekuni dalam sektor kognitif.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa dalam melaksanpembelajaran
guru PAI dalam menyampaikan materi yaitu dengan ggenmakan metode
ceramah dengan tujuan agar siswa dalam mempeRgdrtidak hanya terampil
dalam bidang afektif dan psikomotorik saja akaragetlebih dari itu siswa
dituntut untuk mampu dalam bidang kognitif, agaakadidik tidak hanya mampu
melaksanakan dari seprangkat terori yang diberikapi juga mempunyai dasar
dalam melaksanakan teori-teori yang telah diberikan

Berdasarkan dari hasil penyebaran angket poin kédighode Learning
With A Question), bahwa dalam setiap penyajian mdal, guru PAI di awal
dan di tengah proses belajar mengajar kadang-kadwmberikan pertanyaan
tentang meteri yang disampaikan kepada peserth, detbukti dari 65 informan
43.08% menjawab ya, 53.85% menjawab kadang-kadaegientara 3.07%
menjawab menjawab tidak pernah.

Begitu juga ketika penulis mengikuti proses pembeda dalam kelas
(Observasi) bahwasanya guru PAI ketika memulai nara pelajaran guru
memulainya dengan cara mempertanyakan secaramsagenai hal-hal yang
dirasa masih sulit oleh siwa. (observasi tanggasd@ember 2008 di kelas IXA

pada mata pelajaran Qur'an Hadits)
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Dari hasil perolehan jawaban angket dan observasselbut dapat
diinterpretasikan bahwa dalam setiap penyajian magama guru PAI di awal
atau di tengah proses belajar mengajar kadang-ganemberikan pertanyaan
yang berkenaan dengan materi yang disampaikannihgiga disampaikan oleh
Ibu Khujjatul llmi, S. Ag sebagai salah satu gurgidah Akhlak bahwa dalam
pembelajaran PAI, kadang-kadang menggunakan pedanyaik itu di awal
ataupun di tengah proses belajar mengajar PAI ubdieen dengan materi yang
diberikan. Begitu juga dengan yang diungkapkan dkah Istinganah, S. Pdl
bahwa pertanyaan yang digunakan pada awal atauptengbh proses belajar
mengajar untuk mengetahui kemampuan awal siswaejanh mana kemampuan
siswa dalam menyerap materi yang telah disampa&ea untuk mengetahui hal-
hal yang masih dirasa sulit.

Dalam setiap penyajian materi PAI guru PAI di adah di tengah proses
belajar mengajar kadang-kadang memberian pertanyaag berkenaan dengan
materi yang diberikan, hal ini dilakukan untuk metadnui kemampuan awal
siswa dari materi yang akan disampaikan serta lsej@ana kemampuan siswa
dalam menyerap materi yang telah disampaikan.

Sementara poin ketiga (Metode Diskusi) dari anglketg penulis sebar,
bahwa dalam memberikan tugas materi PAI, guru kgdacdang menyuruh
berdiskusi dengan siswa lainnya, dari 65 inform@®@% menjawab ya, 55.38 %
menjawab kadang-kadang, 4.62% menjawab tidak pernah

Dari hasil perolehan jawaban angket tersebut dajiaterpretasikan

bahwa dalam pemberian tugas materi PAI guru kadtadgng menyuruh
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berdiskusi dengan siswa lainnya, hal ini dipertegjak salah satu guru Figih Drs.
Istajib bahwa dalam proses belajar mengajar figlaya kadang-kadang
mennyuruh siswa untuk berdiskusi dengan siswa Yainwlisesuaikan dengan
materi yang diberikan, dengan metode tersebut ayalan agar anak didik bisa
memecahkan permasalahan yang mereka hadapi dataduBan sehari-harinya

Setiap pemberian tugas materi PAIl guru kadang-kadarenyuruh
berdiskusi dengan siswa lainnya, hal ini dilakuleaar proses belajar mengajar
bersifat dinamis tidak staknan, serta melatih sismak berfikir kritis, terutama
materi yang berkaitan praktek ibadah sehari-hamgdn suatu upaya agar anak
didik bisa memecahkan permasalahan yang merekapihadéam kehidupan
sehari-harinya.

Ditempat yang berbeda penulis mengamati proses g@ajakan dengan
membentuk kelompok belajar yang tiap tim mendapatketeri yang berbeda
dan tiap orang dalam tim diberi bagian materi yditggaskan dan anggota tim
tersebut membentuk kelompok baru untuk mendiskasikasing-masing tugas
mereka dan tiap tim mempresentasikan hasil diskessebut, sebagaimana
lampiran gambar keenam. (observasi tanggal 12 eéete2008 di kelas VIIA
pada mata pelajaran Agidah Akhlak)

Dari observasi tersebut dapat di interpretasikahwiaaproses belajar
mengajar tersebut menggunakan metdpaw yaitu metode kerja kelompok
yang terstruktur didasarkan pada kerjasama dangtsugg jawab, metode ini
menjamin setiap siswa memikul satu tanggung jawaigysignefikan dalam

kelompok. hal ini dipertegas oleh Ibu Khujjatul ijn$. Ag selaku guru Agidah
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Akhlak bahwa dalam pembelajaran PAI khususnya dateteri Agidah Akhlak,
sering menyuruh siswa untuk membentuk kelompok ugdiskyang terstruktur
didasarkan pada kerjasam dan tanggung jawab, agan slapat mendalami
materi Agidah Akhlak pada khsusnya serta salingengiapi pengetahuan antar
kelompok.

Hal ini diperkuat dengan hasil penyebaran angkéet geempat Ketode
Jigsaw), bahwa dalam setiap pembelajaran PAI guru seni@gnbentuk kelompok
dalam kelas dan menyuruhnya untuk berdiskusi keamughempresentasikan
kepada kelompok yang lain, dari 65 informan 53.86fnjawab ya, 36.92%
menjawab kadang-kadang, 9.23%menjawab tidak pernah.

Dari hasil observasi dan perolehan jawaban angké $asil wawancara
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dalam seayajian materi PAI guru
selalu membentuk kelompok-kelompok diskusi, yamgttektur didasarkan pada
kerjasam dan tanggung jawab, agar siswa dapat raenidaateri Agidah Akhlak
pada khsusnya serta saling melengkapi pengetalmiankalompok.

Setiap penyajian materi guru selalu membentuk kptkkelompok
diskusi, hal ini bertujuan agar siswa dapat memdal@materi PAI yang telah
disajikan serta dari terbentuknya kelompok tersdiiséa saling tukar pendapat
melalui kerjasama dan tanggungjawab dengan harapampu melengkapi
pengetahuan antara siswa yang satu dengan yanmydaatau antar kelompok
yang satu dengan yang lainnya

Penggunaan Metoddnformation Searchpeneliti temukan  ketika

melakukan observasi (tanggal 15 September 2008eldiskiIX D pada mata
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pelajaran Fikih) bahwa dalam penyajian materi RAkuU mengajak siswa untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bk guru maupun oleh
siswa sendiri, kemudian mencari informasi jawabantewat membaca untuk
mencari informasi yang akurat.

Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban angket pa@lma bahwa dalam
setiap penyajian materi PAI, guru sering menerangkian memberikan
pertanyaan dalam setiap pertemuan tentang metérké&ada peserta didik dan
menyuruhnya mencari informasi jawaban secara kaeipetari 65 informan
66.15% menjawab ya, 33.85% menjawab kadang-kada¥tgmenjawab tidak
pernah.

Setiap penyajian materi PAI guru sering menerangkam memberikan
pertayaan dalam setiap pertemuan yang berkenaaigamemateri yang
disampaikan, sebaimana yang disampaikan oleh bdpak Rofiq, S. Ag selaku
guru Fikih, bahwasanya dalam setiap pembelajarga s&ring memberikan
pertanyaan dalam setiap pertemuan dengan cara maersiswwa menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru atau siswa endis, kemudian mencari
informasi jawaban lewat membaca untuk menemukaorrnmdsi yang akurat, hal
ini bertujuan untuk melatih siswa selalu bersik&gifalan kritis dalam proses
belajar mengajar.

Dari perolehan angket poin keenam (Metode Tanyalptvahwa setelah
penyampaian materi PAI, guru sering memberi kesémppada siswa untuk
bertanya tentang meteri yang disampaikan, bahawa6&ainforman 92.31%

menjawab ya, 7.69% menjawab kadang-kadang, 0%mahjtdak pernah.
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Dari hasil perolehan jawaban angket tersebut dajiaterpretasikan
bahwa setelah penyampain materi PAI guru sering lmeekan kesempatan pada
siswa untuk bertanya yang berkenaan dengan mateg gisampaikan., hal ini
dipertegas oleh Ibu Istinganah, S. Pdl sebagah st guru PAI bahwa setelah
pembelajaran PAI khususnya dalam materi Quran tdadiering memberi
kesempatan bagi siswa untuk bertanya, dalam haberiujuan untuk melatih

siswa selalu bersikap kritis, peka dan selalu itgim.

Dalam proses belajar mengajar setelah penyampdatirR&\l guru sering
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanyg parkenaan dengan
materi yang telah disampaikan, dengan maksud agianah yang tidak dapat
dipahami oleh siswa bisa ditanyakan, dan pembé&eaampatan bertanya kepada
siswa untuk melatih siswa selalu bersikap kritekgpdan selalu ingin tahu

Demonstrasi dan Eksperimeadalah suatu metode mengajar di mana
seorang guru atau orang lain yang sengaja dimirgan anurid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suasepratau kaifiyah melakukan
sesuatu. Metode ini peneliti temukan ketika melakulobservasi (tanggal 20
september 2008 di kelas VIl E pada mata pelajagidah Akhlak). Dan analisis
angket poin ketujuh (Metode Demontrasi Dan Ekspenimmenggambarkan
bahwa dalam setiap penyajian materi PAI, guru gemmemberikan model
(contoh) yang berkaitan dengan meteri yang disakapakepada peserta didik,
dari 65 informan 76.92% menjawab ya, 21.54% merijekealang-kadang, 1.54%

menjawab tidak pernabh.

113



Dari hasil perolehan jawaban angket dan observasselbut dapat
diinterpretasikan bahwa dalam setiap penyajian mnaAl guru sering
memberikan model (contoh) yang berkenaan dengan erimayang
disampaikan.terhadap siswa, hal ini dipertegas Dlsh Istajib sebagai salah satu
guru PAI bahwa dalam pembelajaran PAI, sering meikdoe model (contoh)
terhadap siswa seperti, cara melaksanakan shailgtb@nar dan bagaimana cara
bertatakrama terhadap kedua orang tua, dalam hbértujuan agar siswa dapat

meniru perilaku-perilaku yang benar dan baik.

Dalam setiap penyajian materi PAI guru sering metkhe model
(contoh) yang berkenaan dengan materi yang dis&aipaerhadap siswa, dan
pemberian contoh ini, agar anak didik bisa melakkan apa-apa yang telah
dipelajari sesuai dengan contoh yang telah diberdtah guru yang bersangkutan,
seperti halnya cara menghormati orang yang letaldan menyayangi yang lebih
muda serta cara melaksanakan ibadah sehari-hayaddaenar.

Berdasarkan angket poin kedelapan (Metode Critinaldent) bahwa
dalam proses belajar mengajar PAI, guru lebih gerin
mengkaitkan/menghubungkan materi tersebut deng&imean siswa sehari-
hari, dari 65 informan 56.92% menjawab ya, 35.39&njawab kadang-kadang,
7.69% menjawab tidak pernah. metode ini peneliiugkan ketika melakukan
observasi (tanggal 20 september 2008 di kelas Xlinata pelajaran Agidah
Akhlak), pada waktu itu guru mengajak siswa untwngingat pengalaman yang

pernah dijumpai atau dialami sendiri kemudian dikkea dengan materi bahasan
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Dari hasil observasi dan perolehan jawaban angkeselbut dapat
diinterpretasikan bahwa dalam setiap penyajian PAUru sering
mengkaitkan/menghubungkan materi PAI dengan kehidggswa sehari-hari, hal
ini dipertegas oleh Drs. Istajib, selaku guru PAhtwa dalam pembelajaran PAI,
sering mengkaitkan materi dengan kehidupan siswarskari, dalam hal ini
proses belajar mengajar bertujuan agar materi gidoggikan lebih bermakna bagi

kehidupan siswa.

Dalam proses belajar mengajar, setiap penyajian B&iu sering
mengkaitkan/menghubungkan materi PAI dengan kehidgpswa sehari-hari, hal
ini bertujuan, agar materi yang diberikan lebilniiegkna bagi kehidupan siswa,
dalam artian siswa mempunyai kemampuan dalam mepatanemukan serta
menganalisis setiap persoalan yang dihadapi da&mdépannya, sehingga pada
akhirnya mampu mengatasinya.

Angket poin kesembilan (Metode Reflection), dapanhterpretasikan
bahwa di akhir proses belajar mengajar PAI, gurdakg-kadang memberikan
tugas pekerjaan rumah (PR) yang berkaitan dengéeringang telah disampaikan
kepada peserta didik, dari 65 informan 26.15% nvealjaya, 67.69% menjawab
kadang-kadang, 6.16% menjawab tidak pernah.

Dari hasil perolehan jawaban angket tersebut dajiaterpretasikan
bahwa sesudah proses belajar mengajar materi PAll gadang-kadang
memberikan tugas pekerjaan rumah (PR) yang berkedaagan materi yang
telah disampaikan terhadap siswa, hal ini dipegegjah Moh. Rofigq, S. Ag ,

selaku guru PAI bahwa selama ini kami memberikakepaan rumah/tugas di
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luar jam sekolah agar anak didik terbiasa belajaradapun mereka berada,
karena tugas yang kami berikan tidak hanya bertupgua kajian teori atau
sifatnya yang tekstual, tetapi kadang tugas ituriglbasikan pada melihat
fenomina sosial yang dialami anak didik yang tepgdudikaitkan dengan materi

yang telah dipelajari.

Sesudah proses belajar mengajar PAI guru kadargpgacthemberikan
tugas pekerjaan rumah (PR) yang berkenaan dengaterimgang telah
disampaikan terhadap siswa, hal ini dilakukan agsak didik terbiasa belajar
yang tidak hanya di dalam kelas tetapi juga di lkelas, serta peka terhadap
gejala-gelaja sosial yang tumbuh ditengah-tengdmidkpannya, tentunya ini
berkenaan dengan tugas mengkaitkan materi yanghsdgzelajari dengan
fenomina sosial.

Authentic Assesmenfpenilaian yang sebenarnyainerupakan suatu
starategi penilain proses belajar mengajar dengean mengumpulkan data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar ,sgalam artian apakah
proses belajar mengajar pendidikan agama Islam gaagnpaikan oleh guru PAI
sudah bisa mencapai target yang diinginkan yaitaimg&atkan prestsi belajar

atau belum.

Berdasarkan dari angket poin kesepuluh (Metoddééniic Assessment),
bahwa dalam setiap pemberian tugas pekerjaan ryPBh guru PAI sering
memberikan penilaian kepada peserta didik daril hagas yang dikumpulkan,
dari 65 informan 70.77% menjawab ya, 29.23% menjakedang-kadang, 0%

menjawab tidak pernabh.
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Dari hasil perolehan jawaban angket tersebut dajiaterpretasikan
bahwa dalam proses belajar mengajar PAI guru semnegberikan penilaian
terhadap siswa dari tugas yang sudah dikumpulkaim giswa. Hal ini dipertegas
oleh Ibu Khujjatul lImi, S. Ag selaku guru PAI bah tentunya ya, setiap kami
memberikan tugas baik pada waktu jam sekolah madpuar jam sekolah kami
selalu menilai, karena penilain merupakan evaldasi setiuap materi yang telah
kita lalui, hal ini untuk mengetahui sejauh manan&epuan siswa dalam

menyerap materi yang telah kita pelajari.

Dalam proses belajar mengajar PAI guru sering meRdre penilaian
terhadap siswa dari tugas yang sudah dikumpulkah siswa, karena penilain
merupakan evaluasi dari setiap materi yang telédludiatau pada saat proses
belajar mengajar berlangsung, hal ini untuk mergetsejauh mana kemampuan
siswa dalam menyerap materi yang dipelajari.

Angket poin kesebelas (Siswa Dapat Memahami Ma@l), dapat
diinterpretasikan bahwa dalam proses pembelajarakl, Ryuru selalu
menggunakan beberapa metode yang dapat dipaharhi sileva dalam
penyampaian materi PAI, dari 65 informan 58.46% jmeab ya, 40.00%
menjawab kadang-kadang,1.54% menjawab tidak pernah.

Dari hasil perolehan jawaban angket tersebut dajiaterpretasikan
bahwa dalam setiap penyajian materi PAI guru setanggunakan beberapa
metode yang dapat dipahami oleh siswa, hal ini tibaktikan dari hasil hasil

nilai prestasi siswa yang mengalami peningkatarm y&gnifikan
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Pada angket poin keduabelas (Siswa Dapat Mengamalkderi Yang
Telah Dipelajari), bahwa dalam proses pembelaj@&ah siswa kadang-kadang
mengamalkan apa yang telah dipelajari atau sudsdomgliaikan oleh guru PAI
dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam lingkumd@las ataupun di luar
lingkungan kelas, dari 65 informan 29.23% menjawab 60.00% menjawab
kadang-kadang, 10.77% menjawab tidak pernah.

Dari hasil perolehan jawaban angket tersebut dajiaterpretasikan
bahwa dalam proses belajar mengajar PAlI yang gia&an oleh guru PAI,
siswa kadang-kadang mengamalkan materi tersebamndeathidupan sehari-hari,
hal ini dipertegas oleh Moh. Rofig, S. Ag, selakurwy PAI bahwa hasil dari
materi PAI, hasilnya sudah bisa dilihat, hal inirdeesarkan dari beberapa
indikator yang kami temukan di lapangan, salah satioh bila bertemua dengan
guru murid terbiasa mengucapkan salam, setiap gatebulan sekali siswa
terbiasa mengeluarkan infaq untuk kepentingan bwsaseperti pemenuhan
sarana dan prasarana yang masih belum terpendtap deari shalat dzuhur
berjema’ah, setiap hari jum’at sholat jum’at di rtadMTsN Turen, dan shalat
dhuha sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Inovasi Metode Pendtajaran PAI
Di MysN Turen Malang
a. Faktor penghambat

Adapun faktor penghambat dalam prosesvasi metode pembelajaran

PAI di MTsN Turen Malang sebagaiman hasil wawangseaulis dengan salah

satu GPAI adalah:
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“Secara umum pelaksanaan metode pembelajaran yangtif dalam Pendidikan
Agama Islam (PAl) di MTsN Turen Malang, menurut GR¥apak Moh. Rofiq
S.Ag cukup baik, meskipun terdapat faktor-faktotetetu sebagai penghambat,
baik secara intern maupun ektern yaitu meliputakgnya sarana dan prasarana
atau media, minimnya jam ajar yang terkadang kuraegcukupi terutama ketika
baru mengenalkan metode baru, dan jiwa spikologiissitiap siswa itu berbeda-
beda serta kondisi lingkungan sekolah itu send{fawancara dengan GPAI
pada 13 september 2008 jam 10.00 wib).

Di tempat yang berbeda penulis juga melaksanakamaneara dengan
GPAI lainnya adalah sebagai berikut:

“Bahwasanya yang menjadi salah satu faktor penghardalam pelaksanaan
metode pembelajaran PAI yang inovatif itu adalahakgnya semangat belajar
sebagian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikgama Islam dan latar
belakang serta pengetahuan siswa yang berbedadmegaan yang lain seperti
kurangnya fasilitas yang memadai seperti alat audiaal dil”. (Hasil wawancara
dengan Ibu Istinganah selaku guru Qur'an haditdVids Negeri Turen pada
tanggal 13 september 2008 jam 10.30 wib).

Berkaitan dengan kurangnya sarana dan prasarananatdia pembelajara
H. Said M.Ag selaku Kepala Sekolah MTsN Turen memgapendapat tersebut
sebagaimana kutipan wawancara berikut ini:

“kami akui lembaga kami memang masih kurang dalasterigkapan alat
pembelajaran, seperti LCD projector dan VCD pembasa meskipun ada
namun masih belum mencukupi untuk semua mata patajBan itu masih dalam
pembicaraan kami untuk sesegera mungkin” (Hasil avenara dengan H. Said
M.Ag selaku Kepala Sekolah di MTs Negeri Turen p&aleggal 13 september
2008 jam 08.20 wib).

Sementara lbu Hujjatul llmi selaku guru Agidah Adlmemaparkan

bahwasanya:

“Sebetulnya kendala yang dihadapi itu banyak, sankarang dukungan dan
protes yang dikeluhkan oleh para orang tua siswe y@engan alasan terlalu
boros, banyak tugas. Terlalu boros disini karesavaiterlalu banyak tuntuan
untuk mengerjakan tugas yang harus mengeluarkag laan contoh: disuruh
brouwsing materi terkait di internet, membuat lagpodiskusi, kliping, resume,
selain itu para orang tua murid juga sering menrgddanyak tugas sehingga
anaknya kurang bisa membantu orang tuanya untul/etesaikan pekerjaanya,
dan kalau saya lihat faktor kendala lainnya adalaktu yang disediakan kurang
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cukup dalam PBM, terutama PBM PAI meskipun itu kidégsemua pertemuan ”.
(Hasil wawancara dengan lbu Hujjatul llmi selakuwaqgidah akhlak di MTs
Negeri Turen pada tanggal 13 september 2008 ja&0 1Gb)

b. Faktor pendukung
Adapun faktor-faktor yang mendukung pelaksanaanvasio metode
pembelajaran PAI ini menurut GPAI bapak Moh. Rafapat di jelaskan sebagai
berikut:

“Bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam pelakaarmetode pembelajaran
PAI yang inovatif ini adalah kerjasama yang baikaga sesama guru PAI sendiri
dan para guru yang lain, dan selalu mengerti indsintentang metode dan
perkembangannya, selain itu kalau saya selaku gdikih untuk
mendemontraiskan atau mempraktekan materi yanly tesampaikan di sini ada
lab. agama yaitu masjid seperti wudlu’, shalat ldém sebagainya, di samping itu
buku-buku refrensi di perpus untuk materi fikih lyan cukup jadi kalau anak-
anak diajak belajar keperpus masih bisa dikondmsik@lasil wawancara dengan
Bapak Rofig selaku guru guru Figih di MTs Negerirdu pada tanggal 13
september2008 jam 10.00 wib).

Hasil wawancara penulis lainnya yaitu dengan ibyatul [Imi adalah:

"untuk materi saya sendiri mas! Kebetulan anak-atidelas kami itu manut atau
sedikit yang nakal dalam artian kalau disuruh langsngikutin meskipun ada
sebagian kecil yang kurang mengindahkan namun gagiada untuk diatur, jadi

cepat mendapatkan respon dari mereka dan itu sangatlukung terhadap
pelaksanaan pembelajaran, disamping itu media gagyg gunakan itu gampang
didapat dan buku-buku refrensi di perpus sudah gullan kebetulan lagi saya
dari sini sebagai perwakilan guru dalam komunitasignata pelarana di bidang
agama, jadi disana kami sering shering dan diskusngenai hal-hal yang
berhubungan dengan proses pembelajaran termaskkngzangan metode itu
sendiri”. (Hasil wawancara dengan Ibu Hujjatul lls@laku guru agidah akhlak di
MTs Negeri Turen pada tanggal 13 september 2008L{aB0 wib)

3. Hasil prestasi belajar siswa dengan dilaksanakannydnovasi metode
pembelajaran PAI
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengaa garu agama yang

salah satunya adalah ibu hujjatul ilmi, beliau negagan:
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“Untuk nilai prestasi siswa secara umum tahunamigat meningkat sekali bahkan
dari semua kelas 100% lulus semua termasuk masgapmt agama itu sendiri,
berbeda dari tahun kemarin yang hampir 7% yand tldas termasuk UAN,
bahkan tahun kemarin itu untuk UAN yang tidak luada sekitar 26 siswa”.
(Hasil wawancara dengan Ibu Hujjatul llmi selakuwaqgidah akhlak di MTs
Negeri Turen pada tanggal 13 september 2008 jaf® 1Gb)

Dari 7% yang tidak lulus menjadi 100% lulus itu nierktikan bahwa
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yamgpifikan, hal ini
sebagaimana yang di sampaikan Ibu Istinganah selbagiaut:

"Kalau ingin tahu prestasi nilai siswa termasuk ana¢lajaran pendidikan
Islam, sampean cukup membandingkan angka kelukisesa dari tahun kemarin
dengan tahun sekarang, bayngkan saja yang tahuarikesiswa kami yang tidak
lulus UAN lebih dari 20 orang tapi tahun ini 100#lus bahkan sekolah ini
mendapatkan nilai rata-rata tertinggi se-MTs di angl'. (Hasil wawancara
dengan lbu Istinganah selaku guru Qur'an haditdVids Negeri Turen pada
tanggal 13 september 2008 jam 10.30 wib)

Dan hal ini ternyata di amini oleh bapak Said Mg&laku kepala sekolah
dan bapak supriyono selaku waka kurikulum, sebaga@rkutipan wawancara
penulis berikut ini

“Alhamdulillah tahun ini kami mengalami peningkataitai yang sangat
signifikan dan itu adalah salah satu prestasi kkanena tahun kemarin kami
anjlok sekali bahkan anak kami ada 26 siswa yamhaktiulus UAN, lain lagi
siswa kelas VII dan VIII, tapi Alhamdulillah tahuni kami menempati rangking
teratas dalam nilai rata-rata tertinggi se-MTs dal&hg meskipun untuk nilai
siswa tertinggi bukan dari lembaga kami, tapi ygtas untuk rata-rata nilai UAN
kami tertinggi”
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Berikut adalah grafik nilai rata-rata mata pelajtBAN 3 tahun terakhir

GRAFIK PRESTASI RATA-RATA MATA PELAJARAN UN 3
TAHUN TERAKHIR

02005-2006
B 2006-2007
002007-2008

JUMLAH RATA-RATA NILAI
P NWAO O N ®
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BHS
INGGRIS
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IPA

MATA PELAJARAN

Sumber Data: dokumentasi MTsN Turen Malang

Dari grafik di atas dapat kita lihat bahwa perbedadai rata-rata siswa
antara tahun pelajaran 2006-2007 dengan 2007-2808at signifikan, hal ini
membuktikan bahwa upaya yang dilakukan oleh pihekolah untuk selalu
berinovatif dalam metode pembelajaran termasuk mAhdapatkan hasil yang
sangat memuaskan karena bisa menempatkan MTsN Malamg pada rangking
pertama nilai rata-rata tertinggi peserta UAN sesMil Malang TP 2007-2008.
meskipun mata pelajaran agama tidak masuk dalararintdaAN namun prestasi
tersebut bukan berarti tidak dapat di jadikan rajukarena anjuran untuk selalu
berinovatif dalam metode pembelajaran bukan hagaya PAI saja akan tetapi
semua guru mata pelajaran di MTsN Turen Malangag&imana ungkapan bapak
Rofiq selaku guru Fikih brikut ini:

e Sebetulnya mas, dengan hasil UAN kematin sudah bisa
dijadikan ukuran terhadap prestasi nilai siswa kdemgan adanya proses inovasi
metode pembelajaran meskipun materi agama tidakikndalam UAN, karena

semangat untuk selalu berinovatif dalam metode pégdran itu bukan hanya
guru PAI saja akan tetapi semua guru di sini dikajo untuk melakukan hal itu,
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untuk siswa kelas VI dan VII bisa dilihat dari aagkenaikan kelas yang mencapi
100% naik kelas tanpa syarat”

Berikut adalah tabel nilai rata-rata mata pelajdah 2 tahun terkhir:
TABEL IV.VIII

Prestasi Nilai Rata-Rata Mata Pelajaran Agama Islam
Tahun Pelajaran 2006-2007

KELAS
MATPEL VII VII IX
AL-QUR’AN HADITS | 4.83 | 6.35 6.08
FIKIH | 6.03 | 5.45 4.42
AQIDAH AKHLAQ | 5.24 | 5.66 5.02
SKI| 582 | 6.35 5.14
B. ARAB | 4.75 | 5.35 4.66

GIENIXINIT e

TABEL IV.IX
Prestasi Nilai Rata-Rata Mata Pelajaran Agama Islam
Tahun Pelajaran 2007-2008

KELAS
M . VIl VI IX

AL-QUR’AN HADITS 5.35 6.70| 6.70
FIKIH 6.60 580| 6.12
AQIDAH AKHLAQ 5.35 6.33| 5.73
SKI| 5.91 5.87| 5.64
B. ARAB | 4.70 565 6.04
Dari tabel di atas dapat disimpulakan bahwa demaganya proses inovasi

GIENIMINI e -

metode pembelajaran PAI di MTsN Turen Malang, petk@ngan prestasi
belalajar siswa mengalami peningkatan yang cukgpifgtan hal ini bisa kita
buktikan dari semakin meningkatnya rata-rata raisiva dari tahun sebelumnya,

yang mana pada saat itu inovasi metode pembeldj@tam disosialisasikan.
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BAB V
PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

A. Pelaksanaan Inovasi Metode Pembelajaran Pendiddn Agama Islam

Dalam Meningkatkan di MTsN Turen Malang

Pelaksanaan proses belajar mengajar PAI di MTeim Malang, sudah
dilakukan suatu inovasi dalam metodologi pembedajaya, dalam artian inovasi
tersebut merupakan suatu perubahan yang khusus, den dipikirkan secara
masak-masak, yang diperkirakan pembaharuan itu #kaih berhasil dalam
menyelesaikan suatu sistem, dan pembaharuan itwpalan hal yang
dikehendaki dan direncanakan, hal ini bisa dilthat pelaksanaan pembelajaran
PAI di MTsN Turen Malang yaitlRertama dalam proses belajar mengajar PAI
dengan mengupayakan menciptakan suasana senangpi lidbkukan dengan
menciptakan iklim yang kondusif diwaktu belaj&edua; menstimulus siswa
agar selalu aktif di dalam prosses pembelajakaiiga; menggunakan metode

inovatif dan variatif Keempatmelakukan pengulangan yang berfariasi.

Dalam mengupayakan peningkatan prestasi belajarasimmaka dalam
pembelajaran PAI di MTsN Turen Malang menggunakebebapa metode baru
(metode yang inovatif) yang merupakan hasil darovasi dari metode
pembelajaran yang terdahulu, dan metode inovatfebait yang dilaksanakan
dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan pre$telsijar siswa sebagaimana
hasil observasi penulis dan wawancara serta pergrebangket yaitu dengan

metode:
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1) Learning Start With A Questiometode ini digunakan oleh guru dengan
maksud mengajak siswa untuk memulai membahas petajdengan cara
mempertanyakan secara lisan atau tulisan mengediah yang masih dirasa
sulit terhadap materi pelajara.

2) Jigsaw metode ini adalah strategi kerja kelompok yangsttektur
didasarkan pada kerjasama dan tanggung jawab. Bletodmenjamin setiap
siswa memikul satu tanggung jawab yang signefikdand kelompok.

3) Information Searchadalah suatu cara yang digunakan oleh guru dengan
maksud mengajak siswa untuk menjawab pertanyadanyaan yang diajukan
baik oleh guru maupun oleh siswa sendiri, kemudiancari informasi jwbannya
lewat membaca untuk mencari informasi yang akurat.

4) Critical Insident metode ini dimaksudkan untuk mengajak siswa untuk
mengingat pengalaman yang pernah dijumpai atawardiakendiri kemudian
dikaitkan dengan materi bahasan.

5) Demonstrasi dan Eksperimesdalah suatu metode mengajar di mana
seorang guru atau orang lain yang sengaja dimirieu anuid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suategratau kaifiyah melakukan
sesuatu.

6) Authentic Assesmenfpenilaian yang sebenarnyajnerupakan suatu
starategi penilain proses belajar mengajar dengem mengumpulkan data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar ,sgafam artian apakah

proses belajar mengajar pendidikan agama Islam gagnpaikan oleh guru PAI
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sudah bisa mencapai target yang diinginkan yaitnimg&atkan prestsi belajar
atau belum.

B. Faktor Penghambat Dan Pendukung Inovasi Metode émbelajaran PAI

Perbedaan materi pelajaran yang termuat dalam inpatedidikan Islam untuk
tingkat MTs dan sesuai dengan kekhususan yang ada masing-masing
bahan/mata pelajaran, baik sifat maupun tujuan, eneken metode-metode
yang belainan pula antara satu mata pelajaran dengata pelajaran yang
lainnya, karena dalam pelaksanaannya pun pasti at@ngberbagai faktor yang
berbeda, namun apabila dijabarkan secara terpéaiktcir-faktor penghambat dan
pendukung dalam pelaksanaan metode pembelajaranyd®yl inovatif antara

lain:

1) Peserta didik

Peserta didik yang akan menerima dan mempelajaarbaelajaran merupakan
salah faktor yang mempengaruhi dalam proses pejakaia faktor dari dalam
diri peserta didik yaitu kondisi individu yang nmlti kondisi fisiologis dan
psikologis anak itu sendiri. Secara umum kondisiofogis, seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan capai, tidak ddtaadaan cacat jasmani dan
sebagainya, serta kondisi psikologis siswa yangduz-beda, mulai dari bakat,
minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kodmak ada ysng sama, maka
sudah tentu perbedaan-perbedaan tersebut sangaiemgsinuhi terhadap proses

pelaksanaan pembelajaran

Peserta didik MTsN Turen memiliki latar belakanlyéan yang berbeda (MI,SD)

sehingga daya serap masing-masing siswa pun befeedi@ma bagi siswa kelas

126



VII, namun dengan berbagai macam cara pendekatanmasek penggunaan
metode inovatif permasalahan yang ada pada dwiasissa di minimalisir sesuai

dengan tahapan-tahapan yang telah di rencanakia@G&lAl itu sendiri

2) Guru

Pada hakikatnya semua metode mengajar menuntudt-syarat tertentu yang
perlu dipenuhi, misalnya setiap guru yang akan mengkan (seperti halnya
jalannya pengajaran serta kebaikan dan kelebharsiymsi-situasi yang tepat
dimana metode itu efektif dan wajar) dan terammhggunakan metode itu. Guru
yang kurang kreatif dan tidak peka terhadap kordiks serta tidak kaya dengan
berbagai metode pembelajaran akan sangat mempéngethadap proses

pembelajaran

Para guru MTSN turen Kkhususnya GPAI telah berusaimuk selalu
memprioritaskan metode inovatif guna meningkatkegstasi belajar siswanya,
hal itu terbukti dalam setiap pembelajaran PAI gteiah melakukan berbagai

metode inovatif sebagaimana temuan penulis yarapdian dalam bab IlI

3) Lingkungan

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi poses pemédnanj Lingkungan ini

dapat berupa lingkungan fisik/alam dan sosial. kimgyan fisik/alam termasuk di
dalamnya adalah seperti keadaan suhu, kelembalmpengapan udara, dan
sebagainya. Belajar pada keadaan udara yang sdger,lebih baik hasilnya dri

pada belajar dalam keadaan udara yang panas dgappen
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Lingkungan sosial, baik yang yang berwujud manusaupun hal-hal lainnya,
juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran, sdpariiya siswa yang
gampang hilang konsentrasinya akan terganggu tdesosang lain yang mundar-
mandir didekatnya, atau bercakap-cakap dengan kbdekatnya. Lingkungan
sosial lainnya seperti suara mesin, hiruk pikuk laitas, gemuruhnya pasar juga

berpengaruh terhadap proses pembelajaran

4) Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaandgn penggunaannya
dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang apkan. Faktor ini dapat
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuahajap yang telah

dirancangkan.

Faktor instrumental ini dapat berupa faktor-fakiteras (hardware) seperti; ruang
kelas, lab. Agama (masjid), media pembelajaran (L&Rojctor, VCD
pembelajaran dll.) perpustakaan dan lain sebagaMgapun faktor-faktor lunak
(software) seperti; kurikulum, bahan/program yareguk dipelajari, pedoman-

pedoman belajar dan sebagainya

C. Hasil prestasi belajar siswa dengan di laksanakanmy Inovasi Metode
pembelajaran PAI

Prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiaaag yelah dikerjakan, diciptakan,

baik secara individual maupun kelompok. Prestaisiktiakan pernah dihasilkan

selama seseorang tidak melakukan sesuatu kegiB@am kanyataan, untuk

mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayantgapi penuh perjuangan

dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi omgnkapai.

128



Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai olekasdalam bentuk nilai atau skor
yang merupakan penilaian pengetahuan dan pengaldenhaadap ilmu yang
dipelajari. Hasil belajar tiap anak tentulah tidskma antara satu dengan yang
lainnya, ada yang tingggi, sedang dan ada yangakerdal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yang pada garis besarnya dapmigldari dalam atau luar yang
sedang belajar. Dan prestasi belajar yang dicagarayang satu dengan lainnya

tentu tidak sama, karena kemampuan dan kesempaiap srang adalah berbeda

Sebagaimana lembaga pendidikan lainnaya MTsN Tjuigan mengalami pasang
surut terutama dalam prestasi nilai siswanya, tdrlperbedaan nilai rata-rata
siswa 3 tahun terakhir sangat signifikan, dan pedan ini (TP. 2007-2008)
MTsN turen merasakan manisnya dengan menempatirentgratas untuk nilai
rata-rata tertnggi peserta UAN se-MTs di Malang inalmembuktikan bahwa
upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk sdb@rinovatif dalam metode
pembelajaran termasuk PAI mendapatkan hasil yanggasa memuaskan.
Meskipun mata pelajaran agama tidak masuk dalanermd/AN, namun pada
pengumuman kenaikan kelas untuk siswa kelas VINdHriernyata siswa MTsN
Turen 100% lulus dan angka untuk materi pendidikiEm cukup menggembiran
karena mengalami perkembangan dari tahun sebelyndiayainilah salah satu
prestasi belajar siswa yang telah dicapai dendaksdinakannya inovasi metode

pembelajaran pendidikan Islam

129



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan Inovadetode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

MTsN Turen Malang

Pelaksanaan proses belajar mengajar di MTsSN Turetarlg
sudah dilakukan Inovasnetode pembelajaran, hal ini bisa dilihat dari
pelaksanaan pembelajaran PAI di MTsN Turen MalaaituyPertama
dalam proses belajar mengajar PAI dengan menguaayalenciptakan
suasana senang, hal ini dilakukan dengan menciptéidan yang
kondusif diwaktu belajaiKedua; menstimulus siswa agar selalu aktif di
dalam prosses pembelajar#&®etiga; menggunakan metode inovatif dan
variatif. Keempatmelakukan pengulangan yang berfariasi

Beberapa metode baru yang merupakan hasil dariasnodari
metode pembelajaran yang terdahulu, dalam mengkaaya
meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu antairg laearning Start
With A Question, Jigsaw, Information Search, Ciritical Insident
Demonstrasi dan Eksperimen, dan Authentic Assegfpeniiaian yang

sebenarnya)
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2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Inowstode Pembelajaran PAI

di MTsN Turen Maang

Tidak ada satu metode yang baik untuk setiap tuglsdam setiap
situasi, setiap metode mempunyai kelebihan danrkegan dan itu
semua akan menjadi faktor pendukung dan penghancladam
pelaksanaan proses pembelajaran, apabila dijabadeara terperinci
faktor-faktor tersebut meliputi; Peserta didik, Gutingkungan, dan
Instrumental

3. Hasil prestasi belajar siswa dengan dilakasanakeovaki metode

pembelajaran di MTsN Turen Malang

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai olekasgalam bentuk
nilai atau skor yang merupakan penilaian pengetaltiam pengalaman
terhadap ilmu yang dipelajari. Hasil belajar tiayalatentulah tidak sama
antara satu dengan yang lainnya, ada yang tinggdang dan ada yang
rendah.

Dengan adanya proses metode pembelajaran yangtifnava
MTsN Turen Malang, perkembangan prestasi belatagava mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, terbukti dengagka kelulusan dan
kenaikan siswa TP. 2007-2008 yang mencapai 100%s latau naik
kelas dibandingkan TP 2006-2007 yang mencapai d%k tiulus atau

tidak naik kelas.
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B. Saran

1. Guru perlu mengembangkan model-model pembelajagrg yebih
inovatitf. Model pembelajaran yang mengkondisikaeserta didik
terlibat aktif selama proses pembelajaran berlamgpskieaktifan peserta
didik dalam pembelajaran menunjukkan adanya mirat chotivasi
untuk berprestasi. Dengan motivasi yang kuat ddajdresungguh-
sungguh peserta didik akan mampu meraih prestigabgang optimal.
Jadilah guru berinovasi yang mampu membuka cakeasisiva inovatif

2. Guru perlu mempersiapkan proses pembelajaran desgderik-baiknya.
Persiapan pembelajaran meliputi persiapan fisik plsikis. Persiapan
fisik meliputi penyusunan program pembelajaran,epgman kompetensi
dasar dan indikator yang akan dicapai, pengorgsiaisa materi
pelajaran, pembuatan media pembelajaran, sertanbaiaaana yang
sesuai. Persiapan psikis antara lain pengkondssiasana pembelajaran
yang dialogis, menumbuhkan motivasi belajar, mergkitikan rasa
ingin tahu dan rasa percaya diri peserta didik,atitelpeserta didik
mengungkapkan gagasan dengan bahasa yang kominikati

3. Pimpinan sekolah sebaiknya memfasilitasi pengadaaredia
pembelajaran. Pengadaan media pembelajaran ddpltikdin dengan
memberdayakan guru dengan biaya sekolah. Guru gagat bekerja
sama untuk pengadaan media pembelajaran. Tersadiangdia
pembelajaran yang memadahi akan mempermudah kalzgeys proses

pembelajaran di kelas.
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4. Lembaga pendidikan terkait perlu menyelenggarakelatipan model-
model pembelajaran yang inovatif bagi guru. Selamapara guru

kesulitan menemukan model pembelajaran bermutuedekiif.
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